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ABSTRAK 

Pesan-Pesan Keagamaan Serat Jangka Jayabaya Perspektif  Strukturalisme 

Semiotik A. Teeuw 

Charisma Sindy Agustya  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  

Charismasindy98@gmail.com  

 

 Kehidupan keagamaan di Indonesia masih menjadi polemik di 

masyarakat. Hal itu terjadi karena kurangnya pijakan ideal yang digunakan 

masyarakat dalam merespon konflik keagamaan. Dalam rangka meminimalisir 

permasalahan keagamaan dapat dilakukan penelitian terhadap sastra Jawa kuna 

yang memuat pedoman hidup. Salah satunya yaitu Kitab Qoraisyn Adammakna 

(Serat Jangka Jayabaya) merupakan salah satu karya sastra Jawa yang memuat 

jenis-jenis Serat Jangka Jayabaya dan setiap isi serat tersebut mengandung ajaran 

hidup yang mencakup kehidupan sosial budaya, kepercayaan, mistis, filosofis dan 

lain-lain agar dapat dimaknai oleh masyarakat. Pada Penelitian ini terdapat 

rumusan masalah tentang bagaimana pesan-pesan keagamaan yang terkandung 

dalam Serat Jangka Jayabaya dan bagaimana tinjauan strukturalisme semiotik 

menurut A. Teeuw terhadap pesan-pesan keagaman dalam Serat Jangka 

Jayabaya. Sehingga dapat diketahui tujuan penelitian ini untuk mengetahui pesan-

pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya dan menganalisis pesan-pesan 

keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya menggunakan teori strukturalisme 

semiotik menurut A. Teeuw terdiri dari kode bahasa, kode sastra dan kode 

budaya. Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif bersifat 

kepustakaan (library research) karena jenis penelitian bersumber dari buku-buku 

atau literatur-literatur. Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa adapun pesan-

pesan keagamaan yang terkandung dalam Serat Jangka Jayabaya yaitu perintah 

untuk memperbaiki hubungan dengan Tuhan, manusia, dan alam. Menjaga 

hubungan antar umat beragama dengan memperhatikan perilaku dan lisan. 

Memperbaiki cara pandang masyarakat terhadap agama agar tidak ekstrem. 

Kemudian menurut analisis pesan-pesan keagamaan tersebut menggunakan kode 

bahasa, kode sastra dan kode budaya menghasilkan simbol dan makna ketuhanan, 

budi pekerti, pluralisme dan moderasi beragama.  

 

Kata kunci : Pesan Keagamaan, Strukturalisme, Semiotik, Serat, Jangka 

Jayabaya  

 

 

 

mailto:Charismasindy98@gmail.com


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL  

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................. iii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ………………………………...... iv 

PENGESAHAN SKRIPSI …………………………………………... v 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI …………………. vi  

KATA PENGANTAR………………………………………………... vii 

ABSTRAK ……………………………………………………………. ix 

DAFTAR ISI …………………………………………………………. x 

BAB I : PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah …………………………………… 1 

B. Identifikasi Masalah ………………………………………. 7 

C. Batasan Masalah ………………………………………….. 7 

D. Rumusan Masalah …………………………………………. 8  

E. Tujuan Penelitian ………………………………………….. 8  

F. Kegunaan Penelitian ………………………………………. 8 

G. Penelitian Terdahulu ………………………………………. 9 

H. Kerangka Teori ……………………………………………. 11  

I. Metodologi Penelitian ……………………………………… 15 

J. Sistematika Pembahasan …………………………………… 19 

BAB II : LANDASAN TEORI  

A. Serat Jawa …………………………………………………. 22 

B. Strukturalisme ……………………………………………... 25 

C. Strukturalisme Semiotik menurut A. Teeuw ………………. 32 

BAB III : SERAT JANGKA JAYABAYA DALAM KONTEKS 

KEAGAMAAN  

A. Tinjauan Historis Serat Jangka Jayabaya ………………… 42 

B. Suntingan Naskah Serat Jayabaya Jangka Sengkala dalam Konteks 

Keagamaan …………………………………………………  52 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi 
 

C. Suntingan Naskah Serat Candranata Jangka Jayabaya dalam Konteks 

Keagamaan ………………………………………………… 54 

D. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning 

dalam Konteks Keagamaan ………………………………… 56 

E. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Sabda Palon dalam 

Konteks Keagamaan ……………………………………….. 58 

F. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Sabda Gaib dalam Konteks 

Keagamaan ………………………………………………….. 60 

BAB IV : TINJAUAN TEORI STRUKTURALISME SEMIOTIK 

MENURUT A. TEEUW TERHADAP PESAN-PESAN KEAGAMAAN 

DALAM SERAT JANGKA JAYABAYA  

A. Analisis kode bahasa pada Serat Jangka Jayabaya …………. 63 

B. Analisis Teori Strukturalisme menurut A. Teeuw terhadap pesan-

pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya ……………. 68 

BAB V : PENUTUP  

A. Kesimpulan …………………………………………………… 75 

DAFTAR PUSTAKA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Hidup berdampingan dengan berbagai macam suku, ras, etnis, budaya, 

sudah menjadi ciri khas dari kehidupan masyarakat di Indonesia. Pasalnya 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragamannya. Terlebih 

mengenai kehidupan keagamaan di Indonesia yang sekaligus juga memiliki 

beberapa agama dan berbagai macam kepercayaan yang diharapkan dapat 

menciptakan kehidupan keagamaan yang ideal.   

 Syarat yang harus terpenuhi untuk mencapai kehidupan keagamaan 

yang ideal pertama, keharmonisan. Interaksi dengan umat beragama yang 

harmonis akan terwujud jika saling menumbuhkan rasa saling menghormati 

satu sama lain, tenggang rasa supaya muncul rasa persahabatan dan 

kekeluargaan. Kedua, religiusitas seseorang harus dihadirkan dalam hubungan 

yang tulus dengan bentuk pengabdian terhadap Tuhan agar mencapai nilai 

kebenaran, kebaikan dan kesucian yang murni. Ketiga, kedinamisan harus 

tercipta melalui interaksi untuk mengembalikan nilai-nilai seperti kepedulian 

bersama. Keempat yaitu kreativitas harus dikembangkan melalui gagasan dan 

upaya-upaya untuk mencapai kemajuan bersama. Kelima yaitu Produktivitas 

kehidupan umat beragama harus tetap terwujud dengan adanya kegiatan amal 

kebajikan, bakti sosial untuk mensejahterakan umat.1  

                                                           
1Nur Khamidah, “Model Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Kuripan Kecamatan 
Karangawen Kabupaten Demak” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 
2015), 22.  
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 Kurangnya pedoman atau pijakan ideal bagi kehidupan keagaamaan di 

Indonesia sehingga masih menjadi polemik di kalangan masyarakat. Kasus-

kasus yang berhubungan dengan keagamaan yaitu pertama, pada bulan April 

2020 di Cikarang Pusat terjadi penggerebekan di rumah salah seorang penganut 

Kristen yang sedang melakukan peribadatan oleh beberapa warga sekitar. 

Penggerebekan dilakukan dengan alasan telah melanggar kebijakan pemerintah 

yaitu Pembatasan Sosial Berskala Global (PSBB). Hal ini mendapat respon 

langsung oleh Gubernur Jawa Barat yakni Ridwan Kamil. Beliau menegaskan 

bahwa beribadah merupakan hak dari setiap warga Indonesia oleh sebab itu apa 

yang dilakukan oleh salah seorang penganut Kristen tersebut tidak melanggar 

PSBB. Penerapan PSBB hanya diberlakukan pada pengumpulan masa di 

tempat umum yang menyebabkan kerumunan serta beribadah di rumah 

ibadah.2 Kedua, pada bulan September 2020 terjadi pelarangan dalam 

pembangunan rumah dinas pendeta di salah satu Gereja yakni Gereja Kristen 

Protestan Pakpak Dairi (GKPPD) di Aceh Singgil. Menurut Forum Cinta 

Damai Aceh Singkil proyek ini di duga akibat pemerintah daerah terkesan 

menghambat proyek tersebut.3 Ketiga, penangkapan seorang berinisial AR oleh 

tim Densus 88 Antiteror Mabes Polri bersama dengan Brimob Polda 

Kalimantan. Dalam akun facebooknya AR yang bertempat tinggal di 

Kabupaten Mempawah ini mengaku bahwa ia merupakan relawan ISIS. 

Tercatat bahwa tindakan maupun aksi yang dilakukan oleh orang berinisial AR 

                                                           
2Riyan Setiawan, ”Agar ‘Pelarangan Ibadah’ di Cikarang tidak Terulang”, 
https://tirto.id/2020/04/21Diakses 17 Januari 2021 . 
3Prayugo Utomo, “Pembangunan Rumah Pendeta di Aceh Singkil Diduga Dihambat Pemkab”, 
https://sumut.idntimes.com/2020/09/07 Diakses 17 Januari 2021.  

https://tirto.id/2020/04/21Diakses%2017%20Januari%202021
https://sumut.idntimes.com/2020/09/07%20Diakses%2017%20Januari%202021
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ini mengacu pada intoleransi dan ekstremisme. Sebagai salah satu contoh yaitu 

AR menggunakan isu-isu terkini dengan tujuan untuk mendoktrin masyarakat 

jika negara gagal dalam mengangani polemik pandemi di negara Indonesia. 

Hal ini adalah wujud dari ujaran kebencian yang memiliki sasaran pada tenaga 

kesehatan, dan kaum minoritas. Juga kasus lain mengenai ditutupnya beberapa 

rumah ibadah di beberapa daerah. Oleh sebagian oknum kebijakan tersebut 

dipelintir sedemikian rupa sehingga muncul pola pikir dalam masyarakat jika 

negara melarang adanya suatu bentuk peribadatan.4   

 Dalam meminimalisir konflik keagamaan juga dapat dilakukan melalui 

penelitian pada sumber sejarah seperti naskah kuno. Dahulu sebuah kerajaan 

juga memiliki pujangga untuk ditugaskan menulis segala apa yang terjadi pada 

saat itu sebagai bukti sejarah atau bukti bahwa adanya kehidupan yang 

berlangsung pada masa dahulu dan dapat dilihat di masa sekarang melalui 

adanya naskah kuno. Pengertian dari naskah kuno atau yang sering kenal 

sebagai karya sastra kuno ini merupakan sebagai media catat tentang 

kehidupan masyarakat dahulu yang membahas banyak aspek seperti, sosial 

budaya, gambaran jalannya pemerintahan serta berbagai gambaran keagamaan 

dalam kurun waktu puluhan bahkan ratusan tahun yang lalu. Naskah kuno atau 

manuskrip ini berisi makna kehidupan yang masih relevan di masa sekarang. 5 

Menurut Sudjiwo Tedjo pada channel youtube Dedy Corbuzier bahwa 

kehidupan ini merupakan kehidupan yang direpetisi saja oleh Tuhan. Tugas 

                                                           
4Advertorial, ”Di Tengah Pandemi Perlu Totalitas Menghadang Ekstremisme”, 
https://tirto.id/2020/06/30 Diakses 17 Januari 2021 . 
5Hirma Susilawati,” Preservasi Naskah Budaya di Museum Sonobudoyo”, Jurnal Al Maktabah, 
Vol. 1 (2016), 61-62.  

https://tirto.id/2020/06/30%20Diakses%2017%20Januari%202021
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kita sebagai manusia hanya mempelajari pola-pola kehidupan dari masa dahulu 

untuk mencapai suatu penyelesaian terhadap masalah yang berkembang di 

masa sekarang maupun di masa mendatang. Sudjiwo Tedjo juga mengatakan 

bahwa pola kehidupan dulu dengan kehidupan sekarang itu sama saja. Maka 

penyelesaian masalah terdahulu bisa menjadi contoh dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sama dan sedang terjadi di masa sekarang. 6  

 Dalam hal ini diperlukan suatu sumber sejarah yang memiliki pesan-

pesan keagamaan dan dapat di refleksikan dalam permasalahan kekinian.7 

Maka dipilihlah salah satu sumber sejarah yaitu Serat yang juga termasuk pada 

naskah kuno atau karya sastra kuno. Serat merupakan suatu bentuk karya sastra 

Jawa yang berisi nasehat-nasehat serta petunjuk yang berhubungan dengan 

kehidupan antar individu, Tuhan, dan kehidupan sosial. Isi dari Serat yang 

hingga saat ini masih dipercaya sebagai pembawa nilai-nilai leluhur dan masih 

relevan untuk menjadi salah satu pedoman kehidupan di masa sekarang.8  

 Salah satu diantara sekian banyak peninggalan Serat Jawa yang 

memiliki pesan-pesan keagamaan yaitu Serat Jangka Jayabaya. Serat tersebut 

dikenal oleh masyarakat khususnya masyarakat yang berada di pulau Jawa. 

Serat Jangka Jayabaya juga masih menjadi acuan bagi generasi tua di Jawa 

dalam memahami dan menyikapi bentuk-bentuk fenomena yang terjadi pada 

                                                           
6Deddy Corbuzier, “ SUJIWO TEJO, Ngudut Bareng !! Deddy Corbuzier Podcast” Youtube, 
diunggah oleh Deddy Corbuzier, 22 Des 2020,  
7Gusti Garnis Sasmita, ”Humanisme dalam Serat Jangka Jayabaya Perspektif Javanese 
Wordview”, Jurnal Religio: Studi Agama Agama , Vol. 8, No. 1 (2018), 30. 
8Sri Yulita Pramulia Panani, ” Serat Wulang Reh: Ajaran Keutamaan Moral Membangun Pribadi 
yang Luhur”, Jurnal Filsafat, Vol. 29, No. 2 (2019), 276.  
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kehidupan masyarakat.9 Sehubungan dengan hal ini perlu adanya pencarian 

pesan-pesan keagamaan yang terkandung dalam karya sastra kuno Serat 

Jangka Jayabaya yang berguna untuk memperkenalkan pada masyarakat luas 

terkhusus pada generasi milenial jika karya sastra kuno Serat Jangka Jayabaya 

bisa menjadi acuan alternatif dalam mengembangkan jatidiri dan karakter 

bangsa. 

  Pujangga dalam memberikan sebuah karya pasti memiliki maksud dan 

tujuan tertentu yang ingin disampaikan kepada pembacanya khususnya pada 

generasi berikutnya. Namun dengan berselangnya waktu dan di era 

modernisasi ini isi yang terkandung dalam karya sastra kuno khususnya pada 

Serat Jangka Jayabaya sulit dijangkau oleh masyarakat sehingga generasi 

muda juga tidak bisa memperoleh makna keagamaan di Serat Jangka 

Jayabaya. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk mencari pesan-pesan 

keagamaan yang terdapat pada obyek penelitian yaitu Serat Jangka Jayabaya. 

juga diharapkan pesan-pesan yang terkandung didalamnya bisa tersosialisasi 

dan dapat diimplementasikan di kehidupan sehari-hari. 10 

 Kepercayaan masyarakat Jawa akan adanya Serat Jangka Jayabaya 

masih sebagai acuan maupun rujukan dalam tatanan kehidupan masih 

tergolong tinggi. Dipilihnya Serat Jangka Jayabaya sebagai salah satu karya 

sastra Jawa yang memuat rujukan kehidupan masyarakat Jawa bukan tanpa 

sebab. Pada Masa Kesultanan Mataram yakni Serat Jangka Jayabaya dijadikan 

                                                           
9Joko Sumarsono dkk, ”Nilai Pendidikan Serat Jayabaya Karya Raden Ngabehi Ronggowarsito”, 
Jurnal Kawruh, Vol.1, No. 2 (2019), 30.  
10Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya (Yogyakarta: Balai Pelestarian 
Nilai Budaya (BNPB) Yogyakarta, 2015), 6.  
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sebagai acuan maupun pedoman kehidupan bermasyarakat sekaligus sebagai 

kontrol sosial. Selain itu juga Sri Aji Jayabaya yang merupakan tokoh sentral 

dalam Serat Jangka Jayabaya dianggap sebagai pengeJawantahan dari Dewa 

Wisnu di bumi. Seorang pemimpin yang memiliki kompetensi intelektual 

maupun spiritual dan menjadi sumber kesejahteraan rakyatnya. Ditambah lagi 

mentalitas masyarakat Indonesia akan adanya mitologi masih berakar kuat. 

Kemudian terbukti juga melalui Petilasan Aji Jayabaya yang sampai sekarang 

masih ramai dikunjungi masyarakat. Hal itu menandakan pengaruh Serat 

Jangka Jayabaya masih sangat kuat dikalangan masyarakat dan masih diterima 

di era modernisasi ini.  

 Sehubungan dengan uraian diatas maka penulis tertarik dalam menggali 

pesan-pesan keagamaan dalam buku yang berjudul Kitab Prombon Qoraisyn 

Adammakna ( Serat Jangka Jayabaya ) karya Ir. Wibatsu Harianto Soembogo. 

Buku tersebut berasal dari buku besar oleh BPH Suryanagara, BPH Suryo 

Wijoyo, KPH Tjakraningrat, Tumenggung Mangunagaro, K.H. Kassan Bessari, 

R. Soemodidjojo, R. Ng. Ronggowarsito dan R. Broto Kesawa. Buku ini berisi 

suntingan teks atau salinan dari kumpulan Serat Jawa kuno yang memuat 

tentang Serat Jangka Jayabaya dari beberapa pujangga Jawa. Isi dari buku ini 

masih murni menggunakan bahasa Jawa. Namun dalam penelitian kali ini ingin 

mengkaji Serat Jangka Jayabaya dari Kitab Prombon Qoraisyn Adammakna 

(Serat Jangka Jayabaya) untuk dikaji dalam sisi pesan-pesan keagamaannya. 

Oleh karena itu penulis mengambil judul “Pesan-pesan Keagamaan Serat 

Jangka Jayabaya Perspektif Teori Strukturalisme Semiotik A. Teeuw”. Judul 
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tersebut diambil penulis dengan harapan dapat memberi manfaat bagi semua 

kalangan dalam memperbaiki tatanan kehidupan keagamaan di masa sekarang 

maupun masa mendatang. 

Identifikasi Masalah  

 Berkaca pada latar belakang diatas bisa disimpulkan beberapa masalah 

yang akan dikaji pada penelitian kali ini. sehingga mengidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini perlu adanya agar diketahui ruang lingkupnya. Identifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Serat Jangka Jayabaya masih dipercayai masyarakat Jawa setempat 

karena isinya yang dibuat oleh Raja Sri Aji Jayabaya yang merupakan 

pengeJawantahan dari Dewa Wisnu di bumi.  

2. Prediksi-prediksi yang ada pada Serat Jangka Jayabaya berpotensi terjadi 

di masa modern.  

3. Serat Jangka Jayabaya dianggap sebagai salah satu pedoman oleh 

masyarakat Jawa dalam berbudi pekerti luhur.  

B. Batasan Masalah  

  Melihat dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi maka 

perlunya membatasi kajian skripsi ini agar mengetahui fokus pada kajian ini. 

berikut batasan masalah pada skripsi kali ini :  

1. Analisis pesan-pesan keagamaan yang terkandung dalam Serat Jangka 

Jayabaya.   

2. Analisis teori strukturalisme semiotik menurut A. Teeuw terhadap pesan 

pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya.  
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C. Rumusan Masalah  

 Dari latar belakang, identifikasi masalah hingga batasan masalah 

munculah beberapa pertanyaan untuk dikaji. berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini:  

1. Bagaimana pesan pesan keagamaan yang terkandung pada Serat Jangka 

Jayabaya ?  

2.  Bagaimana tinjauan teori strukturalisme semiotik menurut A. Teeuw 

terhadap pesan pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya ? 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui pesan-pesan keagamaan yang terkandung pada Serat 

Jangka Jayabaya.  

2. Untuk mengetahui tinjauan teori strukturalisme semiotik menurut A. Teeuw 

terhadap pesan pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya.  

E. Kegunaan Penelitian  

 Penelitian kali ini diupayakan agar dapat memberikan hasil dan manfaat 

dari sisi teoritis hingga sisi praktis. Secara teoritik penelitian ini diupayakan 

dapat memberikan sumbangsih terhadap studi agama agama mengenai 

pengembangan dan penguatan pesan-pesan keagamaan yang terkandung dalam 

Serat Jangka Jayabaya dan memberikan wawasan mengenai naskah-naskah 

Jawa atau manuskrip Jawa yang memiliki kandungan pesan-pesan keagamaan. 

Kemudian manfaat pada sisi praktisnya yaitu dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dipergunakan untuk rujukan oleh para peneliti mendatang 
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dalam mengembangkan penelitian terhadap naskah Jawa atau manuskrip Jawa 

serta mengimplementasikan dalam segala aspek kehidupan.   

F. Penelitian Terdahulu  

 Penelitian terdahulu digunakan sebagai bentuk perbandingan terhadap 

penelitian yang sudah ada. Dengan penelitian terdahulu ini diharapkan dapat 

memiliki andil besar dalam mendapatkan suatu informasi yang memiliki kaitan 

dengan judul dalam penelitian terdahulu tersebut. Peneliti mencoba 

mencermati penelitian terdahulu untuk dijadikan bahan perbandingan serta 

acuan. Beberapa penelitian yang peneliti gunakan untuk kajian pustaka 

diantaranya sebagai berikut :  

1. Jurnal yang berjudul “Humanisme dalam Serat Jangka Jayabaya Perspektif 

Javanese Wordview” dan “Serat Jangka Jayabaya Relasi Sastra, Sejarah dan 

Nasionalisme” oleh Gusti Garnis Sasmita d.k.k, Universitas Sebelas Maret, 

2018. Jurnal ini memfokuskan pada eksplorasi terhadap nilai humanism 

yang ada pada Serat Jangka Jayabaya serta menampilkan penokohan dari 

Sri Aji Jayabaya sebagai tokoh ahumanis sehingga mewujudkan terciptanya 

humanism Jawa pada abad 18. Kemudian pada Jurnal yang berjudul “ Serat 

Jangka Jayabaya Relasi Sastra, Sejarah dan Nasionalisme” membahas 

tentang Serat Jangka Jayabaya berdasarkan kajian ontologis, aksiologis 

maupun epistimologis serta membahas tentang kontribusi dari Serat Jangka 

Jayabaya terhadap resistensi kolonialisme.  

2. Jurnal yang berjudul ” Sosok Ratu Adil dalam Ramalan Jayabaya” oleh 

Muh. Fatkhan, UIN Sunan Kalijaga, 2019. Jurnal ini memfokuskan pada 
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pencarian sosok sumber penyelamat segala macam kesenjangan dan 

ketimpangan yang disebut Ratu Adil. Hal itu diramalkan oleh raja Kediri 

yaitu Sri Aji Jayabaya yang tertuang pada Serat Jangka Jayabaya.  

3. Jurnal yang berjudul “Nilai Pendidikan Serat Jayabaya Karya Raden 

Ngabehi Ronggowarsito” oleh Djoko Sumarsono d.k.k, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Universitas Veteran Bangun 

Nusantara Sukoharjo, 2019. Jurnal ini membahas tentang nilai-nilai dalam 

bidang pendidikan seperti nilai yang berhubungan dengan Tuhan, diri 

sendiri, sesama, alam dan lingkungan sekitar serta dengan kebangsaaan 

yang terkandung dalam Serat Jayabaya karya raden Ngabehi 

Ronggowarsito. 

4. Jurnal yang berjudul “Mengungkap Misteri Zaman dalam Serat 

Pranitiwakya” oleh Inggid Novia Sari d.k.k, Sastra Daerah, Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jurnal ini memfokuskan pada 

Serat Pranitiwakya yang berisi tentang Jangka Jayabaya. penelitian ini 

menjelaskan pembagian zaman di pulau Jawa menurut Sri Aji Jayabaya 

yang ada pada Jangka Jayabaya.  

 Berdasarkan data-data penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas ditemukan persamaan dan perbedaan dalam antara data-data penelitian 

terdahulu dengan apa yang akan diriset oleh peneliti dalam skripsi ini. Dari 

beberapa penelitian terdahulu tersebut persamaannya adalah sama-sama 

melakukan penelitian pada Serat Jangka Jayabaya. Namun letak perbedaan 

dalam penelitian terdahulu diatas dengan apa yang akan diteliti dalam skripsi 
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ini adalah pada objek kajiannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya hanya 

mengkaji pada nilai humanisme, nilai-nilai pendidikan dan pembagian zaman 

yang ada pada Serat Jangka Jayabaya. Maka dari itu penelitian kali ini akan 

mengkaji tentang pesan-pesan kehidupan keagamaan yang ada pada Serat 

Jangka Jayabaya dalam Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna (Serat Jangka 

Jayabaya) yang dihimpun oleh Ir. Wibatsu Harianto Soembogo.   

G. Kerangka Teori  

 Pesan adalah bentuk dari komunikasi verbal maupun non verbal yang 

ditujukan untuk mengekspresikan nilai, perasaan dan opini seseorang untuk 

disampaikan terhadap sesuatu yang dituju. Tetapi pesan pada dasarnya bersifat 

abstrak sehingga agar bisa diterima dan dikirim oleh seseorang maka 

dibutuhkan simbol komunikasi seperti bahasa tulisan, bahasa lisan, mimik, 

suara ataupun gerak-gerik dari seseorang.11 Hal itu juga bisa diterapkan pada 

konteks keagamaan. karena juga memiliki pesan-pesan di dalamnya yang akan 

disampaikan kepada seluruh manusia.  

 Keagamaan merupakan unsur kehidupan pada manusia yang 

menjadikan pola tingkah laku seseorang mengandung nilai-nilai ajaran agama 

seperti mempengaruhi perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan. 

Unsur keagamaan diartikan sebagai aspek penting yang harus ada dalam diri 

manusia sebagai pedoman hidupnya.12 Berdasarkan sudut pandang tersebut 

                                                           
11Rizqi Taufikul Yaqin, “Pesan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Film Satu dalam Kita” 
(Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 2018), 8. 
12Intan Wahyudia Putri Utami, ” Kehidupan Keagamaan Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren 
Darunnaja Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara”, (Skripsi Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tardis IAIN Bengkulu, 2019), 14-17.  
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dalam Serat Jawa mengandung unsur-unsur pelajaran atau pesan-pesan dalam 

konteks keagamaan.  

 Serat Jawa yang termasuk golongan dari sastra Jawa merupakan suatu 

karya-karya yang ditulis oleh pujangga Jawa dalam bentuk kumpulan tembang 

Jawa, puisi maupun prosa. Intisari dari Serat Jawa yaitu menceritakan pada sisi 

budaya maupun kehidupan pada saat karya sastra tersebut dibuat. Pada 

dasarnya jenis Serat dibagi menjadi dua yaitu puisi (tembang) dan prosa 

(guncaran). Serat Jawa juga memiliki ciri khas yaitu di dalamnya berisi 

petunjuk maupun nasehat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

dalam hubungan antara Tuhan, hubungan antara lingkungan sosial dan 

individu.13 Kemudian segala macam bentuk nasehat maupun petunjuk 

dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat khususnya masyarakat di pulau 

Jawa. Berdasarkan intisari dari Serat Jawa yang berisi petunjuk maupun 

nasehat tentang kehidupan sehari-hari tersebut maka pesan-pesan keagamaan 

juga termasuk dalam kandungan pada Serat Jawa. dalam mendapatkan pesan-

pesan keagamaan pada Serat Jawa yaitu Serat Jangka Jayabaya diperlukan 

teori yang membahas tentang pengambilan makna pada sebuah karya sastra. 

Berdasarkan pemaparan diatas teori yang sesuai pada penelitian kali ini adalam 

Strukturalisme semiotik dari A. Teeuw.  

 Penelitian ini menggunakan teori strukturalisme semiotik milik A. 

Teeuw yang merupakan gabungan dari dua ilmu dalam sastra yaitu teori 

strukturalisme dan teori semiotik. Semiotik adalah perkembangan dari 

                                                           
13 Panani, Serat Wulang Reh, 276-277.  
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struktural sehingga keduanya memiliki hubungan erat. Semiotik juga 

memusatkan analisisnya pada tanda dan strukturalisme memusatkan 

analisisnya pada sebuah karya. Maka dari itu untuk menemukan sebuah makna 

dalam karya sastra perlu dilakukannya analisis strukturalisme kemudian 

dilanjut pada analisis semiotika. Begitupun sebaliknya sebuah analisis semiotik 

harus dilakukannya analisis strukturalisme. Cara kerja tersebut menunjukkan 

bahwa proses keduanya tidak bisa dipisahkan dalalam mencari sebuah makna 

dalam suatu karya sastra. Teeuw memberi gagasan bahwa teori strukturalisme 

semiotik merupakan ilmu strukturalisme yang memusatkan perhatian karya 

sastra sebagai sebuah tanda. Dalam teori Teeuw ini sistem tanda memiliki 

simbol dan makna yang saling berkaitan. Simbol merupakan lambang dari 

sebuah tanda atau media yang memberikan pemahaman terhadap sebuah objek. 

Mengacu pada pengertian tersebut simbol juga menjelaskan jika sebuah tanda 

berupa ekspresi, interpretasi dan gagasan yang ada pada kehidupan manusia. 

Fungsi dari adanya simbolisme yaitu membawa pesan-pesan terhadap tata 

kehidupan masyarakat. Sedangkan makna dalam sebuah tanda ada sesuai 

dengan norma atau adat istiadat masyarakat maupun ketentuan dalam sebuah 

sastra. Makna menjadi unsur terpenting dalam menyampaikan maksud dari 

penjelasan sebuah simbol yang dimiliki oleh tanda. Simbol dan makna 

merupakan unsur yang berbeda namun jika makna dan simbol menjadi satu 

kesatuan maka akan menghasilkan suatu bentuk yang mengandung maksud.14  

                                                           
14Aldila Syarifatul Na’im, “Serat Sastra Gendhing dalam Kajian Strukturalisme Semiotik” 
(Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, 2010), 15-22. 
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 Maka dari itu Teori strukturalisme semiotik diterapkan pada Serat 

Jangka Jayabaya untuk memperoleh pemahaman pada serat rersebut melalui 

simbol yang ada dan makna yang terkandung dari teks Serat Jangka Jayabaya. 

Menurut Teeuw untuk menemukan sebuah makna dan simbol maka perlu 

adanya kode-kode tertentu. Oleh Teeuw kode-kode tersebut dijelaskan melalui 

kode bahasa, kode sastra dan kode budaya. Ketiga kode tersebut merupakan 

unsur-unsur yang tidak bisa ditinggal dalam membaca dan menelaah sebuah 

karya sastra seperti Serat Jawa. Kode bahasa digunakan untuk meneliti karya 

sastra pada sisi makna dalam kebahasaan. Menganalisis pada unsur-unsur 

seperti tata bahasa, kosa kata, pemilihan kata atau sebagai penjelasan arti yang 

paling mendasar pada sebuah karya sastra. Bisa dikatakan juga jika memahami 

Serat Jawa harus memiliki pengetahuan kebahasaan Jawa Kuno yang cukup. 

Kode sastra digunakan untuk menjelaskan isi teks dengan mengaitkan pada 

unsur-unsur sastra. Proses pada kode sastra ini menganalisis keindahan dalam 

karya sastra dengan cara kita harus bisa berimajinasi ataupun membayangkan 

apa yang menjadi imajinasi dari pengarangnya. Kode budaya merupakan suatu 

kegiatan yang melihat budaya yang ditulis pada karya sastra tersebut. Sebuah 

pemahaman pada karya sastra harus memiliki pengetahuan mengenai 

kebudayaan yang menjadi latar belakang karya sastra itu dibuat.15 Apalagi 

penelitian pada Serat Jawa seperti Serat Jangka Jayabaya akan sangat sulit jika 

tidak memiliki pemahaman pada budaya Jawa. Manfaat dari memahami kode 

budaya akan mudah mendapatkan makna dan tujuan dari penulisan karya sastra 

                                                           
15Rudi Wahyu Ginanjar, “Struktur Semiotik Serat Jayengsastra” (Skripsi Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang, 2015), 16-25. 
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tersebut. perlunya meneliti kode bahasa, kode sastra dan kode budaya untuk 

mengetahui pesan-pesan keagaaman dalam Serat Jangka Jayabaya.  

H. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Pada dasarnya penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dibandingkan pada generalisasi. Karena makna merupakan data yang 

sebenarnya dan memiliki nilai dibalik data tersebut.16 penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yang mana 

penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari dan menggunakan data 

perpustakaan seperti buku, makalah, jurnal dan sumber pustaka lain yang 

relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji.17  

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendeketan Strukturalisme. Tokoh strukturalis menawarkan paham untuk 

membantah teori eksistensialis yang berpandangan bahwa manusia itu 

orisinil. Paham yang ditawarkan strukturalis sesungguhnya manusia 

dibentuk oleh lingkaran kecil yang mengikat pengalamannya. Begitu juga 

pada bidang kesusastraan karena Serat Jawa merupakan bentuk karya sastra 

yang memiliki struktur kompleks dan saling mengikat satu sama lain unsur-

unsurnya. Kajian tentang strukturalisme sangat melekat pada bidang sastra 

dan linguistik. Pendekatan stukturalisme bisa dipandang sebagai salah satu 

                                                           
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2015), 9.  
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 9.  
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pendekatan bidang sastra yang memfokuskan kajiannya pada hubungan 

antar unsur yang membangun karya sastra. Analisis pada struktur teks 

sangat diperlukan untuk mendapatkan makna tanda-tanda dari unsur-unsur 

pada teks. Tujuan analisis strutural untuk membongkar dan memaparkan 

secara jelas tentang keterkaitan dari berbagai aspek yang dalam menemukan 

sebuah makna. Stukturalisme meneliti perkembangan sejarah sastra yang 

berasal dari kebudayaan manusia. Inti dari pendekatan strukturalisme 

merupakan sistem analisis untuk karya sastra dalam memahami dan 

mengungkapkan isi dan pesan dari sebuah karya sastra secara komprehensif 

dan utuh. Pesan dan isi yang ada pada karya sastra nantinya berupa ajaran-

ajaran mengarah pada kebaikan dan kebajikan untuk kehidupan manusia dan 

juga bisa menjadi sumber ideologi-ideologi untuk masyarakat atau bahan 

pemikiran manusia. sebab strukturalisme berkaitan dengan nilai ataupun 

norma yang melekat pada sebuah bahasa. 18 

3. Sumber Data  

a) Sumber data primer  

Sumber data merupakan tempat dimana data itu didapatkan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna (Serat 

Jangka Jayabaya).   

b) Sumber data Sekunder  

Peneliti juga melakukan pencarian melalui sumber-sumber tertulis yang 

lain seperti, buku, jurnal, artikel, internet untuk memperoleh informasi 

                                                           
18Fadlil Munawwar Manshur, ”Kajian Teori Formalisme dan Strukturalisme”, Gadjah Mada 
Journal of Humanities , Vol. 3, No. 1 (2019), 92. 
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lebih banyak dan detail lagi mengenai objek penelitian sebagai bentuk 

dari data sekunder.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

 Peneliti perlu menggunakan teknik pengumpulan data agar bisa 

mendapatkan data yang tepat dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

peneliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data. Dalam hal ini triangulasi data merupakan 

penggunaan beberapa sumber data untuk mendapatkan pandangan yang 

berbeda tentang apa yang diteliti. Tujuan dari triangulasi data yaitu 

meningkatkan pemahaman peneliti atas temuannya dan memvalidasi data.19 

Dalam pengumpulan data menggunakan triangulasi data ada tiga bentuk 

yaitu Pertama, triangulasi data sumber bertugas untuk menggali kebenaran 

informasi secara mendalam. Pada triangulasi dalam penelitian ini 

melakukan pemeriksaan kembali data penelitian yang berkaitan dengan 

Serat Jangka Jayabaya untuk dibandingkan keabsahan datanya dengan 

buku, jurnal, skripsi atau sumber data lain yang masih relevan. Kedua, 

triangulasi teknik memiliki peran untuk menguji hasil observasi yang 

didapat, dilakukan dengan cara meneliti pada sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. Dalam suatu penelitian memungkinkan adanya 

suatu kesalahan. Oleh karena itu perlu adanya validitas data agar 

meningkatkan validitas data. Dalam penelitian kualitatif teknik ini bertugas 

dalam validitas data. Ketiga, triangulasi waktu bertugas untuk menguji 

                                                           
19Sugiyono, Metode Penelitian, 241.  
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kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam waktu dan situasi yang tidak sama. 

Dalam penelitian kali ini peneliti membutuhkan waktu untuk mendiskusikan 

hasil sementara atau hasil akhir penelitian dengan dosen pembimbing dan 

rekan-rekan.  

 Triangulasi pada penelitian ini adalah melakukan pemeriksaan kembali 

data penelitian yang berhubungan dengan Serat Jangka Jayabaya untuk 

dibandingkan keabsahan datanya meggunakan buku, jurnal, skripsi atau 

sumber data lain yang masih relevan.  

5. Metode Analisis Data  

 Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif. Analisis yang 

bersifat induktif merupakan suatu analisis yang dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh.20 Proses dalam menganalisis data dimulai dengan meneliti 

seluruh data dari sumber data yang sudah dikumpulkan. Sesudah data 

primer dan data sekunder telah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan 

sesuai dengan pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan. 

 Dalam penelitian kali ini metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis semiotik A. Teeuw yang menganalisis sebuah karya sastra 

menggunakan kode-kode tertentu seperti kode bahasa, kode sastra, kode 

budaya. Sugiyono dalam bukunya memahami penelitian kualitatif.21 sebagai 

berikut: 

 
                                                           
20 Ibid, 245.  
21Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 
160. 
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a. Reduksi Data     

  Merangkum dan memfokuskan hal-hal yang pokok yaitu mencari 

temanya terlebih dahulu. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran jelas dan mempermudah agar peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Di dalam penelitian ini 

memfokuskan mencari tema dan rumusan masalah. Oleh karena itu 

penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu Bagaimana pesan pesan 

keagamaan yang terkandung pada Serat Jangka Jayabaya dan bagaimana 

tinjauan teori strukturalisme semiotik menurut A. Teeuw terhadap pesan 

pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya.  

b. Penyajian Data  

  Setelah reduksi data, yang dilakukan selanjutnya yaitu penyajian 

data. Penyajian data dalam penelitian ini sebagai bentuk uraian singkat, 

tabel dan sejenisnya. Selanjutnya mengkaitkan setiap paragraf berkonteks 

keagamaan yang ada pada jenis-jenis Serat Jangka Jayabaya untuk 

ditemukannya pesan-pesan keagamaan. kemudian mengkaitkan pesan-

pesan keagamaan dari jenis-jenis Serat Jangka Jayabaya yang akan 

ditemukan makna atau simbol melalui analisis menggunakan analisis 

strukturalisme semiotik A. Teeuw yang terdapat tiga kode yaitu kode 

bahasa, kode sastra dan kode budaya.     

c. Penarikan kesimpulan 

  Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah dengan 

menarik kesimpulan yang harus didukng oleh bukti-bukti yang konsisten 
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dan benar sehingga kesimpulan yang disampaikan merupakan temuan 

baru yang bersifat valid sehingga dapat menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian.  

I. Sistematika Penelitian  

 Dalam memberikan kemudahan dalam menangkap pembahasan 

penelitian dan hubungan antara bagian satu dengan bagian yang lain maka 

penulis menyusun sistematika penelitian sebagai berikut:  

 Bab I berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang serta yang menjadi kegelisahan akademik dalam penelitian tersebut. 

setelah itu disebutkan beberapa masalah yang sudah teridentifikasi dari latar 

belakang penelitian. Kemudian peneliti berusaha memberikan batasan pada 

kajian tersebut dari berbagai tema yang sudah diidentifikasi sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah hingga batasan masalah 

kemudian dijelaskan permasalahan yang akan diteliti melalui pertanyaan-

pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah. Pada sub bab berikutnya 

memaparkan tujuan dan kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan ini. 

kemudian membahas tentang penelitian-penelitian sebelumnya disertai narasi 

mengenai pokok dari penelitian tersebut serta unsur peluang kajian akademis. 

Pembahasan berikutnya mengenai kerangka teoritis yang dijadikan pedoman 

dalam analisis yang dilakukan pada penelitian kali ini. Sub bab berikutnya 

menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data hingga metode analisis data yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini.  
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 Bab II memaparkan tentang landasan teori yang akan digunakan pada 

penelitian kali ini yaitu kajian tentang Serat Jawa, Strukturalisme, 

Strukturalisme semiotik menurut A. Teeuw.   

 Bab III memaparkan data tentang tinjauan historis Serat Jangka 

Jayabaya, Deskripsi naskah Serat Jangka Jayabaya dalam konteks keagamaan 

dan Transliterasi naskah Serat Jangka Jayabaya dalam konteks keagamaan.   

 Bab IV membahas tentang analisis penelitian yang mencakup analisis 

terhadap pesan pesan keagamaan yang ada pada Serat Jangka Jayabaya 

menggunakan teori Strukturalisme semiotik milik A. Teeuw.  

 Bab V berisi kesimpulan sebagai Jawaban atas rumusan masalah dari 

mulai bab I hingga bab IV oleh penulis sebagai tanda berakhirnya skripsi serta 

saran-sarandaripenulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Serat Jawa  

 Serat Jawa merupakan salah satu bentuk karya sastra yang berisi 

petunjuk hidup untuk manusia dan menjadi pedoman dalam tatanan kehidupan 

masyarakat Jawa. Ajaran-ajaran yang ada pada Serat Jawa masih digunakan 

masyarakat Jawa sampai saat ini karena keutamaan isinya berupa pitutur atau 

nasehat. Berikut merupakan pujangga yang terkenal dalam karya sastra Jawa 

seperti Sri Pakubuwono IV, pujangga Agung Yusodipuro, Kanjeng Gusti 

Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV dan Raden Ngabehi Ranggawarsita. 

Bentuk Serat Jawa bermacam-macam seperti ada yang berbentuk tembang 

Jawa maupun berbentuk teks prosa. Contoh isi dari macam-macam Serat Jawa 

yang masih dilestarikan seperti Serat Wedhatama yang berisi tentang 

penjelasan tingkatan cara seseorang mendekatkan diri kepada Tuhan. Serat 

Bima Suci mengandung ajaran atau nilai-nilai Hindu, Islam dan budaya Jawa 

yang terfkokus pada ilmu kebatinan dengan ciri khas mempunyai makna-

makna simbolik. Serat wulang Reh mengajarkan tentang budi pekerti luhur 

kepada manusia untuk memperbaiki perilaku dan kehidupan sehari-hari. Serat 

Kulotido dibuat untuk memberikan tuntunan kepada masyarakat Jawa untuk 

selalu tenang dalam menghadapi segala cobaan dan mencoba menjadi manusia 

yang senantiasi bisa mengendalikan diri.22  

                                                           
22 Robi’ful fadhoh,” Budi Pekerti Luhur dalam Serat Wulang Reh Karya Sri Susuhunan 
Pakubuwono IV “ ( Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2013),1-3. 
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 Dalam penelitian kali ini memilih Serat Jangka Jayabaya untuk dikaji 

sebab kandungan yang ada pada Serat Jangka Jayabaya tersebut banyak sekali 

mengandung pitutur-pitutur Jawa atau nasehat megenai kehidupan serta 

prediksi-prediksi mengenai kehidupan bangsa Indonesia khususnya masyarakat 

Jawa yang dianggap masih relevan hingga kini. 

 Perkembangan dari jenis sastra Jawa dibedakan menjadi tiga periode 

yaitu Sastra Jawa Kuna, Sastra Jawa Madya dan Sastra Jawa Modern. Sastra 

Jawa Kuna yang awalnya dipengaruhi oleh Hindu dan budaya India kini 

identik dengan pengaruh Hindu-Buddha yang dioleh sesuai dengan nilai-nilai 

atau tradisi Jawa pada saat itu. hal itu terlihat pada karya sastra Jawa jenis 

kakawin dan kitab-kitab parwa. Isi dari Karya Sastra Kuna biasanya tentang 

catatan historis para penguasa kerajaan pada saat itu. Sastra Jawa Madya 

terdapat dalam periode karya sastra pada abad 18 sampai 19. Latarbelakang 

adanya Sastra Jawa Madya merupakan wujud kebangkitan keraton akibat 

kehadiran penjajah yang semakin hari menyebabkan melemahnya kekuasaan 

kerajaan kepada rakyat dan wilayahnya. Peran kerajaan saaat itu sebagai pusat 

kesusastraan dan kesenian saja. Oleh karena itu Pujangga keraton berinisiatif 

untuk menulis dan menggubah sastra berisi piwulang, ajaran, atau tatanan 

kehidupan sesuai nilai-nilai dan norma nenek moyang dahulu. Jenis dari karya 

sastra periode Sastra Jawa Madya yaitu teks Serat, teks Babad, teks Suluk dan 

teks Piwulang. 23  

                                                           
23 Nur Baeti Setiawan,” Materi Dakwah dalam Serat Kalatida Karya R. Ng. Ranggawarsita “ 
(Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Walisogo, 2005), 20-28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Periodisasi sastra Jawa berdasarkan pengaruh kebudayaan hingga 

terciptanya Serat Jawa. Periode pertama ini kebudayaan Hindu mendominasi 

dalam pembentukan sastra Jawa kuna. Dimulai dari pengenalan huruf aksara 

Jawa hingga pada sastra keagaaman. Periode kedua ini raja Hindu di Bali 

mempengaruhi sastra Jawa. Orang-orang Majapahit yang berhasil melarikan 

diri ke Bali akibat tidak memeluk islam berhasil melestarikan sastra Jawa di 

Bali. Oleh karena itu kesusastraan Jawa berkembang menjadi kesusastraan 

Jawa-Bali akibat adanya bentuk budaya Jawa-Bali. Periode ketiga pada daerah-

daerah seperti pesisir ini merupakan pusat perdagangan sekaligus pusat 

kesusastraan berkembang. Tidak heran jika pesisir menjadi pusat munculnya 

sastra Jawa pesisiran. Seperti yang kita ketahui sastra pesisiran memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan agama dalam karya sastra. Sastra pesisiran 

juga mengandung sastra yang berasal dari Arab dan Melayu. Periode keempat 

terjadinya renaisans pada sastra Jawa klasik. Pada periode-periode ini 

perpaduan Hindu dan Islam membantu perjalanan perkembangan sastra Jawa. 

Perkembangan pujangga-pujangga keraton berfokus pada sastranya untuk 

tujuan politik keraton. Sementara itu pada kalangan pujangga yang berasal dari 

masyarakat banyak mengembangkan sastra bernuansa religius untuk 

kepentingan pengenalan ajaran agama. kemudian terciptalah Serat Jawa akibat 

dari sastra Jawa yang berpusat di keraton mengalami lemahnya nilai-nilai luhur 

akibat penguasaan Belanda pada saat itu. 24 

 

                                                           
24 Dasid Nurwibowo,” Pesan-pesan Dakwah dalam Serat Sabda Jati “ ( Skripsi Fakultas Dakwah 
IAIN Walisogo, 2008), 36-38.  
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B. Strukturalisme  

 Menurut para penganutnya strukturalisme dianggap sebagai salah satu 

bentuk kemampuan dasar yang diwariskan secara genetis pada diri manusia. 

Dimulai dari kemampuan dalam berstruktur, menyusun sesuatu agar terstruktur 

dan memberi pengaruh struktur pada peristiwa-peristiwa yang dihadapinya.25 

Pendekatan strukturalisme dapat digunakan dalam menciptakan dan 

menganalisis sebuah karya bidang kesusastraan.  

 Berdasarkan pernyataan disamping strukturalisme memiliki lingkup 

yang cukup luas hingga melibatkan bidang kesusastraan dan linguistik.26 

Keterikatan antara kesusastraan dan strukturalisme bukan tanpa sebab. 

Melainkan kesusastraan atau karya sastra tercipta karena terdapat fenomena 

kebudayaan. Akibat adanya kebudayaan terbentuklah sekumpulan fakta-fakta 

yang harus disampaikan kepada masyarakat. Melalui karya sastra sebuah fakta 

bisa tersampaikan dalam jangkauan yang luas. Menurut Levi Strauss sebagai 

ahli strukturalis dan ahli antropologi mengatakan jika fenomena kebudayaan 

juga tidak dapat terlepas dari dunia kebahasaan (linguistik) karena kebudayaan 

dan bahasa adalah hasil dari pemikiran manusia.27 Hubungan antara 

sturukturalisme dengan karya sastra bisa dipahami dalam konsep yang mudah. 

Sebuah karya sastra tercipta jika ada suatu peristiwa dalam jaman tersebut atau 

terjadi suatu fenomena kebudayaan. Kemudian dilakukakannya analisis 

fenomena kebudayaan tersebut munculah fakta-fakta sastra. Di dalam fakta-

                                                           
25 Mukhsin Patriansyah,” Kajian Strukturalisme dalam Melahirkan Sebuah Karya Seni “, Jurnal 
Seni Desain dan Budaya, Vol.5, No. 2 (2020), 60.  
26 Fadlil Munawwar Manshur, ”Kajian Teori Formalisme dan Strukturalisme”…….., 88. 
27  Patriansyah,” Kajian Strukturalisme”, 60. 
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fakta sastra terdapat unsur-unsur cerita yang saling berkaitan satu sama lain. 

Kegiatan dalam menganalisis fakta sastra dari sebuah karya sastra merupakan 

kegiatan dari strukturalisme. Bidang linguistik atau kebahasaan berperan dalam 

menuangkan fakta-fakta sastra kedalam sebuah karya sastra agar dapat 

dipahami masyarakat luas. Maka dari itu strukturalisme yang merupakan 

kemampuan dasar manusia berperan penting dalam membentuk dan 

menganalisis suatu karya sastra. 

 Strukturalisme menurut Taum merupakan metode pendekatan terhadap 

teks-teks sastra yang memfokuskan pada relasi antara berbagai unsur dalam 

teks sehingga menjadi suatu keseluruhan. maksud dari adanya analisis 

struktural untuk menjelaskan hubungan antar unsur teks sastra dan fungsi yang 

menghasilkan perpaduan utuh.28 Sedangkan Teeuw mengatakan dalam 

pengertian ilmu sastra jika konsep struktur memiliki dua tataran yang berbeda 

yaitu tataran karya sastra dan tataran sistem sastra. Istilah struktur pada tataran 

karya sastra identik dengan ilmu bahasa atau pemakaian bahasa. Sebagai 

contoh jika dikatakan sebuah kalimat mempunyai struktur maka dapat 

disimpulkan bahwa struktur merupakan sebuah cara kebahasaan yang mengatur 

beberapa unsur pada suatu kalimat. Pada setiap unsur yang ada pada kalimat 

tidak akan bisa berubah jika semua unsur tidak mengalami perubahan. Beralih 

pada struktur dalam tataran sistem sastra dapat dianalogikan sebagai sebuah 

sistem. Dijelaskan bahwa struktur merupakan bentuk sistem transformasi yang 

memiliki beberapa elemen. Konsep mengenai struktur adalah sistem ini 

                                                           
28 Yoseph Yapi Taum, Pengantar Teori Sastra, (Bogor: Nusa Indah, 1997), 38.  
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berawal dari pendapat jika seluruh unsur yang ada di dunia ini menggunakan 

sistem relasi dan tidak berdiri sendiri. Maka dari itu faktor yang menentukan 

pentingnya totalitas karya adalah keterkaitan. Tidak heran jika Teeuw 

mengatakan konsep struktur ini dapat menyebabkan kekeliruan karena 

memiliki makna sangat ambiguitas.29 Menurut Pradopo pendekatan struktural 

ini mengartikan karya sastra sebagai susunan unsur-unsur yang bersistem dan 

antar unsur memiliki hubungan timbal balik. Karya sastra juga merupakan 

sebuah struktur yang memiliki fungsi tertentu di setiap bagiannya. Berdasarkan 

penjelasan struktural dari ahli sastra dapat dipahami bahwa strukturalisme 

adalah teori yang sesuai untuk mengkaji karya sastra dalam menelaah 

hubungan antar unsur-unsurnya serta menelaah maksud dari unsur-unsur 

tersebut sehingga tercipta sebuah makna.30  

 Tujuan dari teori strukturalisme menurut Teeuw yaitu memaparkan, 

menelaah, membongkar sedetail mungkin tentang hubungan dan keterjalinan 

dari beberapa unsur yang ada pada sebuah karya sastra sehingga dapat 

menciptakan sebuah makna. Analisis strukturalisme dapat dilakukan dengan 

cara mengkaji, mengidentifikasi dan mendefinisikan fungsi karya sastra. 

Analisis struktural juga berlaku pada hubungan antar struktur intrinsik, 

deskripsi dan identifikasi seperti tokoh, plot, amanat dan unsur yang lain. 31  

 

                                                           
29 Andries Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Dunia Pustaka 
Jaya, 1984), 140-141.  
30 Rudi Wahyu Ginanjar, “Struktur Semiotik Serat Jayengsastra” ……, 13-14.  
31 Linda Arik Biyantari, ” Aspek Moral dalam Novel Harimau! Harimau! Karya Mochtar Lubis: 
Tinjauan Semiotik” (Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2009), 9.  
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 Lingkup strukturalisme yang digunakan dalam penelitian karya sastra 

yaitu seputar kesusastraan, kebahasaan dan kebudayaan. Ketiga unsur ini 

memiliki keterkaitan dalam menghasilkan sebuah makna dari sebuah teks 

sastra. Berikut akan dijelaskan secara detail mengenai pendekatan 

strukturalisme terhadap penelitian sastra, bahasa dan budaya.  

 Pertama, penjelasan terhadap pendekatan strukturalisme dalam 

penelitian kesusastraan. Analisis unsur intrinsik atau struktur pada karya sastra 

merupakan sebagai tahap awal dalam menganalisis karya sastra sebelum 

memasuki analisis lain. Mengetahui secara mendalam tentang unsur intrinsik 

merupakan hal pertama yang perlu dipahami dalam menganalisis karya sastra. 

Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra. 

Analisis unsur intrinsik bermaksud untuk meneliti sebuah karya sastra tanpa 

melibatkan latar belakang, sejarah, sosial, biografi pengarang dan semua hal 

yang ada di unsur ekstrinsik karya sastra. Berdasarkan pernyataan diatas 

pendekatan struktural mencoba untuk membedah dan menjelaskan tentang 

keterkaitan serta fungsi dari setiap unsur yang ada pada karya sastra untuk 

menghasilkan makna yang menyeluruh. Unsur karya sastra dikatakan utuh jika 

jika setiap unsurnya saling terkait dan dapat memberi makna. Dalam hal ini 

pendekatan strukturalisme berperan sebagai pendekatan dalam ilmu sastra 

untuk mencari unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra dan 

mencari keterkaitan antar unsur untuk mendapatkan sebuah makna. 32 Struktur 

dari unsur intrinsik pada karya sastra terdiri dari unsur tema, tokoh, ponokohan, 

                                                           
32 Kasno Atmo Sukarto,” Pendekatan Strukturalisme dalam Penelitian Sastra, Bahasa dan 
Budaya “, Jurnal Pujangga, Vol. 3, No. 2 (2017), 50-51.  
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alur, latar dan amanat.33 Dimulai dari tema merupakan gagasan atau pikiran 

utama yang menjadi dasar dari sebuah karya sastra. Penentuan tema menjadi 

kunci dari setiap terciptanya karya sastra. Tema juga memberikan limitasi pada 

karya sastra agar tetap terfokus pada topik yang ingin disampaikan pengarang. 

Unsur intrinsik dalam karya sastra selanjutnya yaitu tokoh dan ponokohan. 

Istilah tokoh pasti berkaitan dengan unsur penokohan. Tokoh merupakan 

pelaku dalam cerita karya sastra sedangkan ponokohan adalah watak dari 

pelaku dalam cerita karya sastra. Tokoh dalam karya sastra dibagi menjadi dua 

yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Pembaca bisa menafsirkan ponokohan 

atau karakter tokoh melalui sikap, perilaku ataupun pencitraan yang dilakukan 

tokoh dalam cerita karya sastra. Berikut cara untuk bisa mengenal ponokohan 

atau watak pada tokoh melalui tindakan tokoh terutama pada saat konflik, 

ucapan yang disampaikan tokoh, penggambaran fisik tokoh dalam cerita, jalan 

pikiran tokoh dan penggambaran langsung oleh pengarang tentang watak 

tokoh. Alur merupakan rangakaian peristiwa yang disusun untuk membangun 

sebuah cerita pada karya sastra. Plot atau alur menjadi unsur paling penting 

karena menentukan keterkaitan antar peristiwa secara kronologis dan 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya sastra tersebut. 

struktur tahapan dalam alur berawal dari tahap penyuntingan dimana 

pengarang memperkenalkan tokoh, menggambarkan situasi sebagai informasi 

cerita. Tahap berikutnya memunculkan konflik yang akan dikembangkan pada 

tahap selanjutnya. Kemudian pada tahap ini konflik yang berasal dari internal 

                                                           
33 Athar Lauma, “ Unsur-Unsur Intrinsik Cerita Pendek Protes Karya Putu Wijaya “, Jurnal 
Elektronik, Vol. 1, No. 5 (2017), 4.  
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maupun eksternal bertemu hingga kadar intensitasnya meningkat. Setelah itu 

sampailah pada tahap klimaks yang akan terjadi pertentangan oleh tokoh utama 

dengan tokoh yang lain ataupun pergulatan batin tokoh itu sendiri. Sampailah 

pada tahap penyelesaian dengan ciri-ciri ketegangan cerita mulai mereda dan 

muncul jalan keluar untuk konflik yang ada. 34 Keberadaan unsur latar pada 

karya sastra menjadi bagian yang tidak kalah penting dari unsur intrinsik yang 

lain. Latar merupakan gambaran mengenai ruang dan waktu peristiwa yang 

terjadi pada karya sastra. Menurut Aminudin latar atau setting menentukan 

latar belakang suatu peristiwa seperti tempat, waktu dan suasana. Latar tempat 

merujuk pada lokasi terjadinya suatu peristiwa pada karya sastra. Latar Waktu 

terfokus pada kapan peristiwa-peristiwa tersebut terjadi. Pemahaman terhadap 

latar yang ada pada karya sastra sangat diperlukan karena supaya pembaca bisa 

merasakan suasana dan mendapat gambaran imajinasi dari karya sastra 

tersebut. Amanat adalah salah satu unsur intrinsik pada karya sastra yang 

berhubungan dengan makna. Keberadaan amanat berdasarkan penafsiran dari 

pembaca setelah membaca karya sastra tersebut. Penyampaian amanat bisa 

secara emplisit yaitu melalui tingkah laku tokoh diakhir cerita dan secara 

eksplisit yaitu pengarang menyampaikan nasihat di akhir cerita.35 

 Kedua, Pendekatan strukturalisme dalam penelitian kebahasaan. 

Perkembangan studi bahasa terjadi pada permulaan abad XX. Hal itu 

dibuktikan dengan banyaknya ahli yang meneliti tentang bahasa. 

Perkembangan penelitian bahasa dimulai dari adanya peralihan mengenai studi 

                                                           
34 Ibid, 5.  
35 Ibid, 5-7.  
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bahasa dimulai dari historis-komparatif, sinkronis dan diakronis hingga pada 

metode yang memfokuskan pada struktur bahasa. Menurut kaum strukturalis 

bahasa adalah sebuah ujaran atau hubungan antar pola yang membentuk suatu 

bangunan bahasa. Kemampuan dalam memotong-motong struktur ucapan 

bahasa kemudian dilakukan penggolongan. Kegiatan semacam itu oleh kaum 

transformasi dinamakan strukturalisme. Pendekatan strukturalisme dalam 

penelitian bahasa menganalisis bunyi suatu kata ketika sebuah kata belum 

diberi imbuhan dan sudah diberi imbuhan. Sebagai contoh awalan men- cara 

membacanya bisa berubah menjadi mem-, men-. Tergantung pada kata yang 

menjadi penggabungnya. analisis bahasa semacam itu disebut analisis 

morfologi. Analisis bahasa juga berlaku pada struktur sebuah kalimat. Analisis 

fungsi sintaksis merupakan analisis pada sebuah kalimat untuk 

mengkategorikan setiap kata ke dalam golongan subjek, predikat, objek, 

keterangan dan pelengkap. Sebagai contoh pada kalimat “ayah membeli sepeda 

untuk kami kemarin sore“ maka ayah sebagai subjek, membeli sebagai 

predikat, sepeda sebagai objek, untuk kami sebagai pelengkap dan kemarin 

sore sebagai keterangan waktu. 36 

 Ketiga, pendekatan struktural pada penelitian kebudayaan. Menurut 

lembaran sejarah jika manusia merupakan pusat dari segala masalah dan 

peristiwa. Etika, estetika dan logika terlahir dan berkembang dari manusia secara 

terstruktur. Religiusitas, sastra, bahasa, kesenian, politik kemasyarakatan, 

ekonomi, teknologi dan sistem pengetahuan menjadi wujud perkembangan dari 

                                                           
36 Sukarto,” Pendekatan Strukturalisme”, 55-56.  
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manusia. Sehingga kenegaraan dan kemasyarakatan tidak bisa dilepas dari 

namanya nilai-nilai budaya etika, adat istiadat, bermasyarakat yang harus dibina, 

dikembangkan dan dihargai. Manusia menjadi inti dari adanya kebudayaan. 

Kebudayaan merupakan bentuk dari hasil proses perkembangan manusia selama 

di dunia dan tertuang dalam sejarah. Kebudayaan juga perwujudan dari hasil pikir, 

cipta karsa, perasaaan dan kemauan manusia dalam menciptakan hubungan 

sesama manusia, alam sekitar dengan manusia dan yang paling utama hubungan 

Tuhan dengan manusia itu sendiri. Maka dari itu kebudayaan tidak bisa terlepas 

dari kehidupan manusia. namun yang menjadi poin dalam hal ini bagaimana 

manusia membudayakan kehidupan bermasyarakat di lingkungan sekitar. 

Membudayakan kehidupan bermasyarakat oleh manusia adalah hasil proses 

kultural yang terstruktur. Sebagai contoh dalam kisah perwayangan dalam 

masyarakat Jawa. Wayang dalam ceritanya menggambarkan kehidupan manusia 

dan tatanan hidup yang kental akan budaya Jawa. Tatanan kehidupan masyarakat 

Jawa terkenal dengan strukturalnya begitu juga pada konsep lakon yang tergambar 

pada wayang alur ceritanya juga terstruktur. maka dari itu sistem tatanan 

kehidupan masyarakat terikat dengan kebudayaan yang terstruktur. 37 

C. Strukturalisme Semiotik A. Teeuw  

 Analisis jenis karya sastra seperti Serat Jawa memiliki tujuan untuk 

memahami sebuah makna. Menganalisis Serat Jawa merupakan usaha untuk 

mendapatkan dan menunjukkan makna pada teks Serat Jawa. Berdasarkan 

pernyataan sebelumnya Serat Jawa sebagai karya sastra terstruktur yang 

                                                           
37 Ibid, 57.  
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bermakna. Karena karya sastra jenis tersebut penuh dengan sistem tanda yang 

memiliki makna dan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Namun 

pekerjaan menganalisis Serat Jawa ini sering dipahami masyarakat luas sebagai 

kegiatan yang hanya mengurai karya sastra tersebut atas unsur-unsur 

pembangunnya yaitu unsur-unsur intrinsik. Sistem kerja analisis seperti itu 

dapat menimbulkan kesan memotong atau memisahkan antar bagian dari teks 

kesusastraan dari keseluruhannya. Tidak hanya itu saja sistem kerja tersebut 

dapat mengakibatkan karya sastra tidak dapat menemukan sebuah makna.38 

Maka dari itu perlunya metode atau pendekatan untuk menguraikan karya 

sastra jenis Serat Jawa ini untuk dianalisis keterkaitan antar unsur-unsurnya. 

Penelitian ini menggunakan teori strukturalisme semiotik milik Teeuw untuk 

mendapatkan makna secara keseluruhan dari Serat Jangka Jayabaya. Serta 

menjadi pengingat bahwa unsur-unsur yang ada pada Serat Jawa jenis seperti 

Serat Jangka Jayabaya saling berkaitan atau saling berhubungan erat dalam 

menentukan makna. 

 A. Teeuw mengatakan bahwa kemampuan dari strukturalisme semiotik 

yaitu mengkritisi dan menganalisis karya sastra hingga mencapai makna secara 

utuh.39 Oleh karena itu dilakukan penggabungan dua teori tersebut oleh para 

ahli menjadi teori strukturalisme semiotik. Menurut Damono fokus dan 

perhatian dari strukturalisme tertuju pada hubungan antara bagian-bagian 

tersebut. dapat dikatakan jika perhatian strukturalisme mengarah pada 

                                                           
38 Sri Nur Aeni dkk, “ Makna Priyayi dalam Novel Para Priyayi dan Jalan Menikung Analisis 
struktural semiotik “, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 4, No. 2 (2015), 
2. 
39 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1983), 61.  
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keutuhan dan juga pada totalitas.40 Luxemburg dkk menyetujui juga perihal 

struktur pada intinya rangkaian kejadian atau gejala yang menjadi keseluruhan 

akibat adanya hubungan timbal balik antara bagian dengan keseluruhan dan 

antar bagian-bagiannya. kajian struktural pada karya sastra menunjukkan titik 

fokusnya pada analisis relasi yang terdapat hasil temuan antara lapisan dalam 

karya sastra. Faktor intrinsik teks karya sastra tanpa memperdulikan realitas di 

luar karya sastra juga merupakan fokus telaah struktural. Maka tak heran jika 

pada penelitian karya sastra harus dilakukan analisis menggunakan teori 

struktural terlebih dahulu baru menjurus pada teori berikutnya. 41 Dalam 

menganalisis teks dari Serat Jangka Jayabaya tidak cukup menggunakan 

kajian strukturalisme saja melainkan membutuhkan kajian semiotik dalam 

kerangka berpikir. Maka dari itu tujuan adanya teori strukturalisme semiotik 

adalah selain peneliti mampu menemukan keberadaan unsur-unsur pada karya 

sastra juga dapat menemukan dan memahami secara signifikan mengenai 

makna yang menjadi objek penelitian ini. 

 Proses menentukan makna pada karya sastra khususnya Serat Jawa 

tentu tidak mudah. Karena harus dilakukan pembedahan tanda menggunakan 

metode struktural. Hal tersebut dilakukan sebab karya sastra memakai 

bermacam-macam kode dalam kepenulisannya. Melihat pada isi Serat Jawa 

yang banyak menggunakan kode-kode multi dimensional sehingga 

menimbulkan keasingan. Maka dari itu harus dilakukannya naturalisasi pada 

                                                           
40 Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978), 37.  
41 Jan Van Luxemburg dkk, Pengantar Ilmu Sastra, terj. Dick Hartoko (Jakarta: Gramedia, 
1986), 38. 
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kode-kode multi dimensional tersebut. Untuk mendapat signifikasi dalam 

menaturalisasikan tanda atau kode tersebut maka akan terjadi konfrontasi 

antara pembaca, peneliti, pengarang dalam memberi makna. 42 

 Disinggung pada paragraf sebelumnya bahwa sekumpulan tanda identik 

digunakan dalam karya sastra. Tanda merupakan bagian ilmu semiotika yang 

bertugas untuk menandai keadaan atau sesuatu hal dengan tujuan untuk 

memberi informasi tentang objek kepada subjek. Tanda juga dapat dikatakan 

terdiri dari unsur yang memberikan arti dan unsur yang mengartikan. Sebuah 

tanda mewakili pikiran, gagasan, pengalaman, dan lain-lain. Komunikasi 

manusia lewat bahasa baik lisan maupun isyarat merupakan tindakan yang 

akan tampak pada tanda-tanda. Bahasa menjadi sistem tanda yang paling 

sempurna dan lengkap. Selain bahasa yang menjadi tanda paling utama dalam 

karya sastra sistem tanda juga bisa berwujud gerakan anggota tubuh, bentuk 

tulisan, warna, bentuk, karya seni dan apapun yang berada di kehidupan 

sekitar. Sistem tanda berasal dari dua aspek yang menjadi satu kesatuan dan 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua aspek tersebut terdiri dari 

significant (penanda) dan signifie (petanda). Penanda adalah aspek yang 

menandai dan biasanya berbentuk fisik sedangkan petanda adalah konsep dari 

penanda yang memiliki aspek makna. Menurut Barthes tanda-tanda bisa 

diketahui melalui empat substansi yaitu substansi ekspresi, bentuk ekspresi, 

substansi isi dan bentuk isi. 43 

                                                           
42 Yoseph Yapi Taum, Kajian Semiotika Godlob Danarto dalam Perspektif Teeuw (Yogyakarta: 
Sanata Dharma University Press, 2018), 6.  
43 Dian Mustikasari, “ Serat Dharma Sasana dalam Kajian Semiotik “ (Skripsi Fakultas Bahasa 
dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2011), 15-17.  
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 Peirce menjelaskan bahwa simbol merupakan bagian dari tanda dengan 

menunjukkan adanya hubungan antara penanda dan petanda berdasarkan 

kesepakatan masyarakat. Simbol ditandai dengan suatu keadaan atau benda 

yang memiliki makna implisit. Bunga mawar diberikan oleh seorang pemuda 

kepada perempuan yang disukainya menjadi bermakna lambang cinta. Menurut 

Rahmanto dan Hartoko simbol terdiri dari simbol universal (bahasa simbol 

menggunakan bahasa yang umum digunakan sehari-hari. Sebagai contoh yaitu 

simbol hati sebagai simbol cinta), simbol cultural (simbol berkaitan dengan 

kebudayaan misalnya gamelan dalam kebudayaan Jawa), simbol individual 

(penafsiran pembaca dalam membaca teks karya sastra). Sebuah tanda erat 

kaitannya dengan simbol. Wajar jika mengalami kebingungan dalam 

membedakannya. Berikut merupakan perbedaan antara tanda dan simbol yaitu 

tanda merujuk pada makna dasar atau makna fisik sedangkan simbol terfokus 

pada makna tersirat. Sebagai contoh tanda yang diberikan berwujud bunga 

mawar merah. Maka konteks bunga hadir sebagai simbol dari pengutaraan 

perasaan cinta, perasaan berbela sungkawa, atau hanya wujud apresiasi. 44  

 Makna merupakan unsur ataupun bagian yang penting yang bertujuan 

untuk menyampaikan pesan tersirat atau maksud dari ciri bahasa yang dibuat 

pengarang agar pembaca memahaminya. Menyampaikan arti yang terkandung 

dalam lambang tertentu juga merupakan tugas dari sebuah makna. Menurut 

Palmer proses terwujudnya makna diawali dari bahasa yang awalnya hanya 

bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada lambang-lambang tertentu. Karena 

                                                           
44 Whafik Muhammad Rifai,” Simbol dan Makna Novel Candhikala Kaparunta Karya Sugiarta 
Sriwibawa “ (Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2011), 13-15. 
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lambang adalah seperangkat sistem yang memiliki hubungan tertentu maka 

terjadilah asosisasi makna. Berasatunya simbol dan makna akan menghasilkan 

maksud tertentu. Sebab peran makna dalam suatu simbol untuk mengirim 

maksud yang ingin disampaikan pengirim. Namun dalam hal ini makna yang 

ditangkap oleh pembaca belum tentu sama dengan makna yang ingin 

disampaikan oleh pengarang. Sehingga makna memiliki perspektif yang luas 

dalam mengartikan sesuatu. Berdasarkan pemaparan diatas makna salah satu 

lambang kebahasaan yang ada pada teks sastra atau sebuah unsur yang hadir 

dengan tujuan menyampaikan motivasi subjektif dari pengarang.  

 Jenis makna dibedakan menjadi dua yaitu makna denotatif dan makna 

konotatif. Makna denotatif bermaksud menyampaikan makna sesuai dengan 

observasi dari indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan perasaan atau 

sesuai informasi-informasi yang faktual dan objektif. Makna konotatif 

ditujukan untuk menyampaikan makna sebenarnya dan mengacu pada 

emosional dan subjektifnya. Makna yang ingin disampaikan oleh pengarang 

kepada pembaca. 45 

 Untuk menemukan makna pada sebuah karya sastra menggunakan teori 

Strukturalisme semiotik milik A. Teeuw makan perlu menggunakan kode 

bahasa, kode sastra dan kode budaya untuk menganalisis pada teks tersebut. 

Dalam membaca dan menilai sebuah karya sastra jenis Serat Jawa memiliki 

                                                           
45 Ibid, 17-20. 
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tingkat kesulitan tersendiri. Hal itu harus diimbangi dengan adanya kode yang 

cukup kompleks dan beragam dalam menganalisis.46 

 Kode bahasa digunakan untuk menganalisis karya sastra dalam 

menjelaskan makna-makna kebahasaan. Memberi makna pada teks harus 

menguasai kode bahasa. Karena pada setiap karya sastra mempunyai ciri khas 

masing-masing yang diungkap melalui bahasa oleh pengarangnya. Menilai dan 

menelaah karya sastra bukan pekerjaan mudah karena pembaca harus 

memahami dan mengetahui sistem kode yang beragam, kompleks dan rumit. 

Menurut Teeuw dalam menganalisis karya sastra kode pertama yang harus 

digunakan yaitu kode bahasa. Sebab kode bahasa bertugas dalam menganalisis 

karya sastra tentang kosa kata dan tata bahasa, struktur kalimat, pilihan kata 

dan urutan kata. Berdasarkan penjelasan diatas menjelaskan bahwa  pentingnya 

bahasa dalam dunia karya sastra sebagai media komunikasi manusia. Fungsi 

bahasa sebagai media pengungkapan diri kepada manusia dan diri sendiri akan 

perasaan dan pemikirannya. Bahasa yang bersifat dasar ini membuat pembaca 

harus berhati-hati dalam memberi makna pada karya sastra. Kebebasan dan 

keleluasaan dalam memberikan makna terhadap karya sastra membuat 

pembaca harus mempunyai kemampuan dalam menganalisis bahasa yang 

digunakan dan mengetahui posisi bahasa. Bahasa juga identik dengan 

ketandaan atau sistem semiotik. Menurut Pradopo bahasa yang terwujud dalam 

suatu kata sudah berbentuk lambang yang memiliki arti meskipun belum 

dipergunakan dalam karya sastra. Namun dengan catatan arti tersebut 

                                                           
46 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra…, 12.   
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ditentukan berdasarkan norma yang berlaku pada masyarakat atau kesepakatan 

yang ada pada masyarakat itu sendiri. 47 

 Berdasarkan pemaparan Chaer bahwa ciri-ciri kode merupakan suatu 

tanda dapat ditandai dengan adanya sistem berupa sinyal, gerak isyarat yang 

mewakili pikiran, simbol. Benda, ide, perasaan, tindakan yang sudah disepakati 

dalam memahami maksud tertentu. Sebagai contoh yaitu sekelompok petugas 

keamanan tentunya mempunyai bahasa rahasia yang memiliki sistem dalam 

melaksanakan tugasnya. Fungsi bahasa rahasia tersebut sebagai kode. Selaras 

dengan penelitian kali ini, Serat Jangka Jayabaya yang isinya berupa petuah 

Jawa, pemaparan tatanan kehidupan jaman kerajaan di Jawa tentunya terdapat 

simbol dan isyarat. Maka Serat Jangka Jayabaya tersebut terdapat bahasa  

rahasia yang biasa disebut sebagai kode-kode. Oleh karena itu kode-kode 

tersebut perlu diungkap agar mengerti dari isi Serat tersebut. Menganalisis 

karya sastra tersebut menggunakan kode bahasa dapat mengungkap ajaran-

ajaran luhur secara tersirat maupun tersurat dengan memahami konvensi 

bahasa yang digunakan sehingga memudahkan pembaca dalam menemukan 

makna ajaran-ajaran yang terkandung. 48 

 Kode sastra mencoba menggali makna sebuah teks sastra dengan 

mencari karakteristik suatu karya sastra, estetika imajinasi karya sastra serta 

fungsi dari karya sastra. Peran kode sastra juga mengkaitkan antara isi teks 

dengan unsur-unsur sastra. Peneliti harus mampu berimajinasi serta 

                                                           
47 Ibid, 89. 
48 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2010), 121.  
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membayangkan apa yang dibayangkan oleh pengarang.49 Menurut Teeuw kode 

sastra sering kali digunakan dalam menganalisis tembang Jawa berbentuk puisi 

atau teks sastra berbentuk prosa supaya dapat memberi makna secara utuh. 

Dalam penelitian Serat Jangka Jayabaya ini akan dikaji menggunakan kode 

sastra dibantu ilmu teks-teks naratif karena teks berbentuk prosa. Ilmu yang 

dikembangkan oleh Luxemburg dkk ini digunakan untuk mengetahui dari 

sudut pandang mana cerita digambarkan, bagaimana tokoh dalam teks tersebut 

melihat tokoh lain serta menilai berdasarkan kejadian dan karakter pada teks 

Serat tersebut. penjelasan sebelumnya merupakan peran dari fokalisasi yang 

merupakan alat dalam analisis. Fokalisasi dapat dilakukan oleh pengarang 

maupun tokoh dalam cerita. Ilmu teks-teks naratif meneliti unsur-unsur yang 

ada pada teks sastra seperti tokoh, ruang dan waktu dalam berbagai perspektif. 

Sebagai contoh analisis oleh kode sastra yaitu menyebutkan bentuk dari Serat 

tersebut dan menjelaskan ketentuan-ketentuan tertentu yang mengikatnya. 

Mencari keindahan-keindahan pada teks tersebut melalui perumpaan-

perumpaan yang disebutkan pengarang maupun tokoh cerita. Memperlihatkan 

tokoh yang menjadi fokalisator maupun yang menjadi objek fokalisasi.50 

 Kode budaya menganalisis teks dengan melihat budaya dibalik karya 

sastra tersebut. Karya sastra hadir atau tercipta tidak dalam keadaan kosong 

kebudayaan. Dalam mengkaji sebuah karya sastra tentunya harus mempunyai 

pengetahuan akan kebudayaan. Sebab kebudayaan tidak bisa dipahami melalui 

                                                           
49 Eny Dwi Nur Rahayu,” Struktur Teks Serat Wulang Wanita “ (Skripsi Fakultas Bahasa dan 
Seni Universitas Negeri Semarang, 2016), 31 
50 Subagas,” Struktur Serat Alap-Alap “ (Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 
Semarang, 2015), 20-23.  
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kebahasaan. Wujud dari budaya adalah ideologi atau keyakinan dari proses 

sosial. Kode budaya bermaksud untuk menjelaskan isi teks yang memiliki 

kaitan dengan keberadaan budaya pada saat karya sastra itu dibuat. Sebagai 

contoh karya sastra yang memiliki latar belakang pada masa perjuangan 

berbeda dengan karya sastra yang memiliki latar belakang atau budaya 

kerajaan. Pada kesempatan kali ini penelitian pada Serat Jangka Jayabaya 

akan dianalisis menggunakan kode budaya yang dibantu metode hermeneutik. 

Karena metode hermeneutik mampu mencari konteks kebudayaan pada Serat 

secara mendalam. Teeuw mengatakan bahwa hermeneutik juga merupakan 

ilmu karya sastra yang dapat mengungkap bahasa dalam arti yang luas. 

Terdapat tiga tahap dalam menafsirkan teks menggunakan hermeneutik yaitu 

pertama, menganalisis dari sudut bahasa karya sastra. Melalui bahasa dapat 

diketahui waktu karya sastra tersebut dibuat. Serat Jangka Jayabaya 

menggunakan bahasa krama inggil. Sehingga dapat ditelusuri secara runtut 

waktu Serat itu dibuat. Kedua, analisis sejarah bermaksud untuk mengetahui 

peristiwa apa yang melatarbelakangi karya sastra itu dibuat. Ketiga, penentuan 

makna filosofi pada karya sastra. Sebuah keadaan sosial budaya juga dapat 

terpecahkan setelah makna filosofi karya sastra terpecahkan. 51 

 

 

 

 

                                                           
51 Eny Dwi Nur Rahayu,” Struktur Teks Serat Wulang Wanita “, 33-35.  
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BAB III 

 SERAT JANGKA JAYABAYA DALAM KONTEKS 

KEAGAMAAN 

A. Tinjauan Historis Serat Jangka Jayabaya  

 Serat Jangka Jayabaya yang kita ketahui saat ini memiliki beberapa 

jenis dan diciptakan oleh pujangga yang berbeda-beda. Serat Jangka Jayabaya 

terkenal sebagai karya sastra yang memiliki prediksi-prediksi kehidupan di 

masa depan. Tak heran jika Serat Jangka Jayabaya merupakan salah satu karya 

sastra yang menarik perhatian pujangga untuk diciptakan kembali secara turun-

temurun. Maka dari itu untuk mengetahui perbedaannya berikut merupakan 

penjelasan jenis-jenis dari Serat Jangka Jayabaya yang diketahui saat ini.  

 Serat Jayabaya Jangka Sengkala merupakan salah satu naskah yang 

membahas Serat Jangka Jayabaya tentang pembabakan waktu selama 2100 

tahun dan kehidupan di jaman kalabendu yang kacau balau. Dijelaskan juga 

bahwa Prabu Jayabaya berguru pada seorang pandhita dari negeri Rum yang 

bernama Syech Maulana Ali Samsuzein. Berkat diskusi-diskusi yang mereka 

jalani lahirlah sebuah prediksi-prediksi masa depan yang ada di Serat Jangka 

Jayabaya. Naskah yang asli berbentuk tulisan tangan dan berada di museum.  

 Serat Candranata Jangka Jayabaya disebut sebagai serat koleksi dari 

Perpustakaan museum Sasana Pustaka Kraton Kasunanan Surakarta. Serat ini 

terdapat penjelasan mengenai kisah antara Prabu Jayabaya dan besannya yaitu 

Ajar Subrata yang ingin menghentikan keberadaan kerajaan di dunia. 52 

                                                           
52 Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya…….., 125-148.  
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 Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning menceritakan tentang kejadian-

kejadian yang tidak selaras dengan adat serta norma seperti banyaknya kabar 

burung yang dianggap ilmu terpercaya, hilangnya sopan santun, agama sebagai 

tameng dari perbuatan buruk dan lain-lain. Namun kejadian semacam itu hanya 

sebagai tanda jika Tuhan akan menurunkan Ratu Adil sebagai penyelamat 

kehidupan di dunia. Serat asli ini berupa tulisan tangan oleh Bendara Pangeran 

Harya Suryawijaya di Yogyakarta.  

 Jangka Jayabaya Sabda Palon merupakan serat susunan dari Bendara 

Pangeran Harya Suryanegara yang naskah aslinya berada di Yogyakarta. Pada 

serat ini menceritakan kisah antara Prabu Brawijaya dengan Sabda Palon 

sebagai danyang penjaga tanah Jawa. Prabu Brawijaya berniat untuk mengajak 

Sabda Palon memeluk agama Islam seperti dirinya. Namun respon Abdi Prabu 

Brawijaya ini menolak untum memeluk agama Islam. Ia tetap ingin memeluk 

agama Buddha. Sabda Palon juga mengungkapkan kekecewaannya dengan 

mengucapkan janji kepada Prabu Brawijaya bahwa ia akan kembali ke tanah 

Jawa menyebarkan agama Buddha setelah lima ratus tahun lamanya dengan 

pertanda banyak bencana di tanah Jawa.  

 Jangka Jayabaya Sabda Gaib menceritakan jaman kesejahteraan hadir 

karena adanya Sultan Herucakra atau sang Ratu Adil. Serat ini juga merupakan 

gubahan dari Bedara Pangeran Harya Suryanegara yang ada di Yogyakarta. 

Berbeda dengan yang lain kali ini Serat Jangka Jayabaya tidak berbentuk 

prosa melainkan berbentuk tembang kinanthi dann sinom. 53 

                                                           
53 Ibid, 150-151.  
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Gambar 1.1  

Kitab Qoraisyn Adammakna (Serat Jangka Jayabaya)  

 

 Berdasarkan penjelasan sekilas jenis-jenis Serat Jangka Jayabaya yang 

sudah disebutkan diatas dapat kita temukan dalam Kitab Primbon Qoraisyn 

Adammakna (Serat Jangka Jayabaya) seperti pada gambar 1.1. Kitab tersebut 

dihimpun oleh Ir. Wibatsu Harianto Soembogo yang merupakan Projo Dalem 

atau seseorang yang berada dalam pemerintahan Keraton Yogyakarta 

Hadiningrat. Kumpulan  Serat Jangka Jayabaya yang asli berada di museum 

Yogyakarta dan Surakarta namun berhasil dihimpun oleh Ir. Wibatsu Harianto 

Soembogo sehingga masyarakat bisa mengetahui isi Serat Jangka Jayabaya 

dengan mudah melalui Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna (Serat Jangka 

Jayabaya). Pada sisi kebahasaan Serat Jangka Jaybaya masih menggunakan 

bahasa Jawa krama inggil. Himpunan Serat Jangka Jayabaya diatas berasal 

dari karya Pujangga-pujangga terdahulu seperti BPH Suryanegara, BPH Suryo 

Wijoyo, KPH Tjakraningrat, Tumenggung Mangunagaro, K.H. Kassan Bessari, 

R. Soemodidjoyo, R.Ng. Ronggowarsito, R. Broto Kesawa.54  

                                                           
54 Ir. Wibatsu Harianto Soembogo, Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna: Serat Jangka 
Jayabaya, (Solo : Buana Raya, t.th.),7. 
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Gambar 1.2 

Buku Kajian Nilai Budi Pekerti dalam 

Serat Jayabaya 

Gambar 1.3 

Buku Ramalan Jayabaya 

 

 Untuk itu agar mendapatkan data-data yang akurat dalam penelitian 

mencari pesan-pesan keagamaan pada Serat Jangka Jayabaya maka penelitian ini 

menggunakan Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna (Serat Jangka Jayabaya) 

sebagai sumber data primer serta menggunakan sumber data lain seperti buku 

Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jangka Jayabaya (gambar 1.2), Ramalan 

Jayabaya (gambar 1.3) yang masih memiliki keterkaitan dengan sumber data 

primer.  

 Penjelasan mengenai asal usul adanya karya sastra jenis Serat Jangka 

Jayabaya sangat diperlukan. Terkait beberapa pembahasan mengenai Serat 

Jangka Jayabaya mengakibatkan keingintahuan yang besar terhadap sumber 

dari isi naskah-naskah yang membahas tentang Serat Jangka Jayabaya. Perlu 

digaris bawahi bahwa perbedaan isi dari naskah-naskah diatas bukan karena 

hasil imajinasi, karangan bebas ataupun tanpa sebuah pedoman kitab induknya. 

Melainkan pujangga pada saat itu hanya ingin membahas satu dari sekian 

banyak pembahasan yang ada pada kitab induk yang membentuk Serat Jangka 

Jayabaya.  
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 Menurut penelitian sebelumnya Serat Jangka Jayabaya yang pertama 

dan terbukti asli adalah sebuah karya dari Pangeran Wijil I dari Kadilangu.55 

Pangeran Kadilangu II ini membuat Serat tersebut tahun 1741 sampai 1743 

masehi atau sekitar 1666-1668 tahun Jawa. Sang Pujangga ini memiliki hak 

merdeka atau seorang pangeran sehingga tercipta karya Serat tersebut.  

Diketahui juga pangeran sekaligus pujangga ini merupakan keturunan dari 

Sunan kalijaga. Seperti yang kita ketahui Sunan Kalijaga merupakan seorang 

penyebar agama Islam di Jawa sekaligus seorang ahli spiritual yang menjadi 

saksi dari pergantian sistem kepercayaan dan budaya Hindu/Buddha saat 

pemerintahan Kerajaan Majapahit hingga ke dalam sistem budaya Islam saat 

kerajaan Demak berkuasa. Sehingga logis jika Pangeran Wijil I dapat 

mengetahui sejarah leluhurnya yang tertuang pada salah satu naskah Serat 

Jangka Jayabaya yaitu naskah Serat Jangka Jayabaya Sabdo Palon mengenai 

Prabu Brawijaya mengikuti agama Islam yang sebelumnya memeluk agama 

Buddha seperti penasehatnya yaitu Sabdo Palon. Kontribusi Pangeran Wijil I 

tidak berakhir begitu juga, beliau juga menjabat sebagai Kepala Jawatan 

Pujangga Keraton Kartasura pada zaman Sri Pakubuwana II sekitar tahun 

1727-1749. Karya dari Pangeran Kadilangu ini tidak hanya Serat Jangka 

Jayabaya saja melainkan terdapat buku-buku seperti Babad Majapahit, Babad 

Demak, Babad Pajang, Babad Mataram, Babad Pajajaran, Sejarah Empu dan 

sebagainya.56  

                                                           
55 Inggid Novia Sari dkk, “ Mengungkap Misteri Zaman dalam Serat pranitiwakya “ ( Skripsi 
Sastra Daerah, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas maret Surakarta t.th.), 5.  
56 Joko Sumarsono dkk, ”Nilai Pendidikan Serat Jayabaya Karya Raden Ngabehi 
Ronggowarsito”……., 32. 
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 Beberapa penelitian yang membahas Serat Jangka Jayabaya 

menerangkan jika karya dari Pangeran Kadilangu ini bersumber dan terilhami 

dari kitab Musarar atau Kitab Asrar. Asal usul Serat Jangka Jayabaya sampai 

sekarang masih menjadi kontroversi karena terdapat beberapa beberapa 

penelitian mengatakan jika Serat Jangka Jayabaya tercipta bersumber dari 

Kitab Bharatayudha, Serat Nitisastra maupun Kitab Musarar. Tedapat 

penelitian sebelumnya menjelaskan jika Serat Jangka Jayabaya karya 

Pangeran Kadilangu ini merupakan karangan bebas yang tidak memiliki 

sumber rujukan. Namun setelah mengidentifikasi berbagai macam data dari 

penelitian-penelitian terdahulu dan kesepakatan bersama oleh para sarjana 

menerangkan jika sumber dari segala sumber dari terciptanya Serat Jangka 

Jayabaya tetap berasal dari kitab Musarar. 57  

 Pangeran Wijil I atau biasa disebut dengan Pangeran Kadilangu II 

dalam menggubah Serat Jangka Jayabaya menggunakan Kitab Musarar karya 

Sunan Giri Perapen (Sunan Giri ke-3).58 Dalam menciptakan Serat Jangka 

Jayabaya oleh Pangeran Wijil melakukan cara dengan mengambil awal atau 

pokok cerita Raja Sri Aji Jayabaya dari Kediri yang ada pada kitab Musarar. 

Awalan pada kitab Musarar yang berisikan tentang riwayat Raja Sri Aji 

Jayabaya. Bukti jika Kitab Musarar menjadi pembentukan Serat Jangka 

Jayabaya adalah bunyi pada bait pertama Kitab Musarar seperti berikut ”Serat 

Musarar kinanggit kala Prabu Jayabaya ing Kedhiri negarane raja kang 

gagah prawira data nana mamadha parangmuka sami teluk pan padha apan 
                                                           
57 Ibid, 33.  
58 Muh. Fatkhan,” Sosok Ratu Adil dalam Ramalan Jayabaya”, Jurnal Refleksi, Vol. 19, No.2, 
(2019), 244.  
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ajrih sadaya”. Bait tersebut memiliki arti pada saat Prabu Jayabaya di Kediri 

yang terkenal gagah perkasa, musuh takut dan takluk dan tidak ada yang 

berani. Dalam Kitab Musarar juga memaparkan tentang runtutan jaman seperti 

Kretayuga, Tirtayuga, Dwaparayuga, dan Kaliyuga. Isi dari Serat Jangka 

Jayabaya tidak hanya itu saja melainkan berisi tentang gambaran pertumbuhan 

kerajaan-kerajaan dari karya sastra sebelumnya yang diambil dari buku Babad 

karya Pangeran Kadilangu sendiri. Pembahasan pada Serat Jangka Jayabaya 

juga membahas tentang gambaran situasi kehidupan yang dialami dengan suatu 

bentuk prediksi situasi yang akan terjadi di masa mendatang. Serat Jangka 

Jayabaya dianggap sebagai salah satu sumber kebudayaan Jawa baru dan 

menjadi sumber kepustakaan pujangga-pujangga Surakarta abad 18/19 M.59  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Serat Jangka Jayabaya bersumber dari 

kitab Musarar dengan sedikit perpaduan dengan Serat Kakawin Bharatayudha 

karya Empu Sedah. Namun Kitab Musarar lebih mendominasi dalam 

memberikan sumber dalam menciptakan Serat Jangka Jayabaya. Kemudian 

asal usul kitab Musarar karya Sunan Giri Perapen ini terbentuk dari Serat 

Nitisastra. Kitab Musarar termuat dalam manuskrip Jawa Serat Babad 

Pajajaran yang merupakan koleksi museum perpustakaan Sasanapustaka 

Keraton Kasunanan Surakarta. Sedangkan Serat Nitisastra berada di 

perpustakaan museum Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta.60 Sampai saat 

ini belum ditemukan bentuk fisik dari Serat Jangka Jayabaya dari Pangeran 

Kadilangu. Namun berdasarkan naskah-naskah Serat Jangka Jayabaya karya 
                                                           
59 Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya…., 167-169.  
60 Ir. Wibatsu Harianto Soembogo, Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna: Serat Jangka 
Jayabaya…….., 17. 
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pujangga terdahulu seperti BPH Suryanegara, BPH Suryo Wijoyo, KPH 

Tjakraningrat, Tumenggung Mangunagaro, K.H Kassan Bessari, R. 

Soemodidjojo, R.Ng. Ronggowarsito, R. Broto Kesewa yang sekarang berada 

di museum Surakarta dan Jogjakarta menegaskan bahwa karya tersebut 

menjelaskan jika mereka membahas satu dari sekian pembahasan yang ada 

pada Serat Jangka Jayabaya milik Pangeran Kadilangu. Para Pujangga tersebut 

merasa terilhami setelah adanya karya dari Pangeran Kadilangu tersebut. Perlu 

diketahui bahwa isi dari naskah-naskah Serat Jangka Jayabaya karya beberapa 

pujangga tersebut tidak mengurangi keaslian isi dari Serat Jangka Jayabaya 

karya Pangeran Kadilangu. 61 

 Pemberian nama Serat Jangka Jayabaya diambil dari nama belakang 

Raja Kediri yang mashur yaitu Sri Aji Jayabaya. Latarbelakang pemberian 

nama Serat Jangka Jayabaya karena sesuai dengan nama penciptanya. 

Masyarakat Jawa sampai saat ini masih mempercayai jika pencipta Serat 

Jangka Jayabaya adalah Sri Aji Jayabaya. Alasan tersebut diperkuat juga 

dengan bukti bahwa Empu Sedah yang merupakan pencipta Kitab 

Bharatayudha  hidup di jaman pemerintahan Sri Aji Jayabaya. Perlu diingat 

bahwa Kitab Bharatayudha juga menjadi sumber dari terciptanya Serat Jangka 

Jayabaya. Pada hal ini Sri Aji Jayabaya ikut andil dalam pembuatan Kitab 

Bharatayudha karya Empu Sedah. Sehingga logis jika Serat Jangka Jayabaya 

yang kita ketahui saat ini ada sedikit banyak buah pemikiran dari Sri Aji 

Jayabaya.  

                                                           
61 Ibid, 18. 
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 Berbeda dengan pernyataan diatas latarbelakang pemberian nama Serat 

Jangka Jayabaya dengan mengambil nama terakhir dari Raja Sri Aji Jayabaya 

karena nama tersebut dianggap bisa menarik perhatian masyarakat. Nama 

Jayabaya dijadikan trade mark dalam pemberian nama Serat Jangka Jayabaya. 

Perlu diingat bahwa Sri Aji Jayabaya terkenal sebagai titisan Bhatara Wisnu. 

Karena pada saat itu masyarakat yang masih memeluk agama Hindu/Buddha 

mempercayai bahwa titisan dari Dewa-Dewa akan membawa pada kehidupan 

yang ketentraman dan penuh kedamaian. Kepercayaan seperti itu masih 

berlaku hingga kini khususnya masyarakat yang berada pulau Jawa. Oleh 

karena itu popularitas Serat Jangka Jayabaya masih ada hingga kini. 62 

 Eksistensi sosok Sri Aji Jayabaya hingga saat ini karena beliau terkenal 

sebagai raja yang bijaksana, waskita dan bisa mencapai nilai-nilai spiritual 

tinggi. Wujud dari kewaskitaannya bisa dilihat dari sabda-sabda atau ramalan-

ramalan yang dibuatnya mampu membuat masyarakat percaya jika hal itu 

benar-benar terjadi. Terbukti dengan banyaknya Serat Jangka Jayabaya yang 

dijadikan rujukan dalam menganalisis peristiwa kontemporer. Kebijaksanaan 

Sri Aji Jayabaya dapat dibuktikan dengan makmur dan tentramnya kehidupan 

masyarakat pada jaman kerajaan Kediri berlangsung. Tak heran jika saat ini 

beliau terkenal sebagai satu-satunya raja yang berhasil mencapai jaman 

keemasan dari Kerajaan Kediri. Kemudian dalam hal nilai-nilai spiritual yang 

                                                           
62 Muh. Fatkhan,” Sosok Ratu Adil dalam Ramalan Jayabaya”…., 246.  
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tinggi dapat dibuktikan dengan peristiwa Sri Aji Jayabaya berguru dengan 

Syech Maulana Ali Samsu Zein hingga menjadi panutan bagi orang kejawen.63 

 Dalam Serat Jangka Jayabaya diceritakan Prabu Jayabaya yang kental 

dengan agama Hindu/Buddha telah bersinggungan dengan agama Islam ketika 

beliau bersahabat dengan Syech Ali Samsuzein. Persahabatan tersebut 

menghasilkan karya yang berisi prediksi-prediksi masa depan dikenal sebagai 

Serat Jangka Jayabaya. Kepercayaan Waisnawa yang mendasarinya menuntut 

beliau untuk dapat mengendalikan hawa nafsunya dan dapat mengendalikan 

dirinya sendiri. Hal itu dapat dilakukannya dengan baik sehingga beliau 

mampu melihat jauh ke depan tentang segala sesuatu yang akan terjadi dan 

dapat menembus dimensi waktu ratusan sampai ribuan tahun. 64 

 Berbicara mengenai tokoh Sri Aji Jayabaya tidak bisa terlepas dari 

keberadaan sejarah kerajaan Kediri beserta peninggalannya. Berikut penjelasan 

mengenai perjuangan Raja Jayabaya untuk mencapai jaman keemasan 

Kerajaan Kediri. Diceritakan berdirinya Kerajaan Kediri merupakan hasil 

pembagian wilayah Kerajaan Mataram Kuno yang dimiliki oleh Raja 

Airlangga. Kerajaan Mataram Kuno dibagi atas Kerajaan Jenggala dan Panjalu. 

Pada saat itu Kerajaan Kediri bernama Kerajaan Panjalu. Pada masa 

pemerintahan Raja Jayabaya inilah terjadi perang perebutan wilayah antara 

Kerajaan Jenggala dan Panjalu. Namun dengan ilmu yang dimiliki Raja 

Jayabaya berhasil menaklukkan Kerajaan Jenggala dan menguasai seluruh 

                                                           
63 S. Marwoto, Ramalan Jayabaya: Apa Kontroversinya dengan Suku Maya, (Yogyakarta: 
Pustaka Mahardika, 2011), 5.  
64 Hadiwijaya, Tokoh-Tokoh Kejawen: Ajaran dan Pengaruhnya, (Yogyakarta: Eule Book, 2010), 
41-42.  
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tahta Airlangga. Hal itu dapat dibuktikan kebenarannya dengan melihat 

peninggalan sejarahnya seperti Prasasti Banjaran dan Prasasti Hantang. 

Dijelaskan jika Prasasti Banjaran dibuat untuk menjelaskan kemenangan 

Panjalu atas Jenggala dan Prasasti Hantang dibuat untuk menjelaskan keadaan 

Panjalu pada masa pemerintahan Raja Jayabaya. 65 Kitab Bharatayudha karya 

Empu Sedah juga merupakan salah satu wujud peninggalan karya sastra dari 

Kerajaan Kediri. Isi Kitab Bharatayudha menceritakan peperangan antara 

Pandawa dan Kurawa. Namun cerita tersebut sebagai simbolisasi dari 

peperangan antara Kerajaan jenggala dan Kerajaan Panjalu. Maka pantas jika 

Kitab Bharatayudha dijadikan sumber acuan terhadap pembuatan Serat Jangka 

Jayabaya karena memuat sekilas perjuangan dari Raja Jayabaya. 66 

B. Suntingan Naskah Serat Jayabaya Jangka Sengkala dalam Konteks 

Keagamaan  

 Cariyosipun Prabu Sri Aji Jayabaya saking Kadhiri kala katamuwan 

paring asma Molana Ngali Samsujen punika Pandhita saking Rum. Langkung 

kurmat Prabu Sri Aji Jayabaya dening Molana Ngali Samsujen amargi 

katamuwan pandhita linuwih lan misuwur sarta uninga saderengipun winarah. 

Lajeng Prabu Sri Aji Jayabaya kaliyan Molana Ngali Samsujen puruhita ing 

sasuroasing jangka utawi wadosing cipta sasmita. Pungkasipun puruhita 

lajeng Molana Ngali Samsujen amedharaken sakathahing jangka miturut 

sasmita Molana Ngali Samujen ngendika yen kala dhateng nusa Jawi tasih 

suweng. Banjur wontenipun Sultan Ghalbah saking nagari Rum engkang sami 
                                                           
65 Suwidi Tono, Ramalan Jayabaya: Indonesia Masa Lampau, Masa Kini dan Masa Depan, 
(Depok: Vision, 2006), 11-13.  
66 Ibid, 14-16.  
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anggadahi ngilmu waskita kinen angiseni sakathahing pulo-pulo ingkang tasih 

sami suweng. Sultan Ghalbah lajeng adhadhawah dhateng patihipun kinen 

amariksa pulo ingkang dereng kaisi deneng manungsa. Sasampunipun purugi 

denira sasaba ing samudra aturing patih inggih punika wonten satunggaling 

pulo prenah sakidulwetaning tanah ing Ngindhustan dereng kaisi dening 

manungsa. Lajeng Jeng Sultan ngutus dening Patih dhinawuhan sasaosa 

tiyang kalih leksa somah ingkang sampun pepek sapirantosipun. Banjur 

kaangkataken kawrat ing baita dumugi dhateng tanah Jawi hanjujug ing Ardi 

Kendheng. Sakwontenipun tiyang wau lajeng sami babad wana utawi sami 

tumpes pinarag dening anggadahi pagering ageng kayata bangsa lelembut.67 

Terjemahan: Diceritakan tentang Prabu Sri Aji Jayabaya dari Kediri saat 

bertemu dengan Maulana Ali Samsuzein seorang Pendeta dari negara Rum. 

Prabu Sri Aji Jayabaya langsung memberi salam hormat kepada Maulana Ali 

Samsuzein karena bertemu dengan seseorang dianggap sebagai pendeta yang 

terkenal akan ilmunya dalam mengetahui hal-hal yang belum terjadi. Setelah 

itu Prabu Sri Aji Jayabaya berguru kepada Maulana Ali Samsuzein dengan 

mengheningkan cipta untuk menghasilkan sebuah prediksi-prediksi masa 

depan. Diakhir waktu belajar Maulana Ali Samsuzein menjelaskan semua 

prediksi-prediksi yang sudah dipelajari. Menurut penerawangannya akan ada 

masa Tanah Jawa ditemukan seseorang masih dalam keadaan sepi. Kemudian 

ada seseorang bernama Sultan Ghalbah dari negeri Rum yang juga memiliki 

ilmu mengetahui hal-hal yang belum terjadi. Sultan Ghalbah mempunyai 

                                                           
67 Ir. Wibatsu Harianto Soembogo, Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna: Serat Jangka 
Jayabaya….., 31-48.  
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firasat agar mengisi pulau-pulau yang masih sepi atau masih mengalami 

kekosongan. Sultan Ghalbah bergegas memberi perintah kepada patihnya agar 

memeriksa beberapa pulau yang belum terjamah manusia. Setelah mengarungi 

samudera yang paanjang sang patih melaporkan jika ada satu pulau yang 

berada di sebelah timur Hindustan belum terdapat peradaban manusia. Lalu 

Sultan Ghalbah mengutus patih untuk memberitahukan kepada dua puluh ribu 

pasang orang agar mengisi pulau tersebut dan dicukup segala kebutuhannya. 

Tidak lama mereka kemudian berangka ke tanah Jawa dan tiba di Gunung 

kendeng. Kemudian mereka membersihkan pulau tersebut dari lelembut-

lelembut. 68  

C. Suntingan Naskah Serat Candranata Jangka Jayabaya dalam Konteks 

Keagamaan  

 Nalika Syeh Maolana Ngali Samsujen Kondur dhateng nagari Ngarum 

lajeng Prabu Sri Aji Jayabaya nderekake kaliyan ingkang putra Prabu Anom 

Adijaya Hamijaya dhateng Nagari Mendhangkamulan Pakedhongan. Lajeng 

Prabu Sri Aji Jayabaya kaliyan putranipun tuwi wismaning besan dhateng 

wukir Padhang. Rawuhipun ing wukir Padhang sampun sundhuk akaliyan sang 

maharsi Ajar Subrata. Sedaya sampun ingancaran lenggah setata mungging 

pamidikan uga sinambrameng pambagyaharja. Sang maharsi Ajar Subrata 

dumadakan arsa nyobi kawaskhitaning Prabu Sri Aji Jayabaya kang kawentar 

dados titising Sang Hyang Wisnumurti. Ajar Subrata nimbali garwanipun 

Endang Barancah diutus angladosaken pasugata ingkang sampun 

                                                           
68 Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya…., 125-140. 
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kacawisaken pitung prakawis. Mungging ngarsa Sang Nata inggih punika 

kunir sarimpang, jadah satakir, geti satakir, kajar sawadah, bawang putih 

sabungkul, sekar sruni satakir lan sekar mlati satakir. Prabu Sri Aji Jayabaya 

ambuka tutuping wawadah langkung kendel angeningaken kawruh 

panglepasan ugi suraosing sesegahipun sasanding Ajar Subrata. Sang Prabu 

kawijil dudukanipun kumedut padoning lathi sigra anarik karga ngantos layon 

muksa semanten ugi Endang Barancah. Prabu Jayabaya lajeng angandika 

marang putranipun menawi martuwanira gadah kekarepan badhe nyupet 

lalakone karaton ugi among pandhita kang ingaji-aji dados bubundheling 

bawana marang wong satanah Jawa saking pitung prakawis.  69 

Terjemahan : Saat Syech Maulana Ali Samsuzein pulang ke negara Rum  

diantarkanlah oleh Prabu Sri Aji Jayabaya bersama putranya yaitu Prabu Anom 

Adijaya Hamijaya ke negara Menddhangkamulan. Setelah mengantar Syech 

Maulana Ali Samsuzein, Prabu Sri Aji Jayabaya beserta putranya pergi 

kerumah besannya yang berada di Gunung Padhang. Kedatangannya sudah 

disambut oleh sang Maharesi Ajar Subrata. Mereka semua duduk dengan rapi 

sembari berbincang-bincang santai. Secara tiba-tiba sang Maharesi Ajar 

Subrata ingin mencoba ilmu yang dimiliki Prabu Sri Aji Jayabaya yang 

terkenal sebagai titisan Dewa Wisnu. Oleh karena itu beliau memanggil 

istrinya untuk memberikan hidangan yang sudah dipersiapkan tujuh macam 

hidangan. Diketahui jika hidangan yang berada di depan Prabu Jayabaya 

tersebut berupa kunyit satu rumpun, makanan jadah satu takir, geti satu takir, 
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pohon kajar sewadah, bawang putih satu takir, bunga seruni satu takir dan 

bunga melati satu takir. Pada saat Prabu Sri Aji Jayabaya membuka semua 

tutup takir tersebut kemudian beliau mengheningkan cipta sejenak untuk 

melihat maksud dari suguhan pemberian Ajar Subrata. Secara tiba-tiba sang 

Prabu berdiri dan mengambil keris yang dibawanya hingga membunuh sang 

Maharesi Ajar Subrata beserta istrinya Endah Berancah. Prabu Jayabaya 

memberitahukan kepada putranya bahwa mertuanya dibunuh karena memiliki 

keinginan untuk menumpas peradaban kerajaan di masa mendatang dan 

menjadikan maharesi serta pandhita sebagai seseorang yang dipercayai dan 

dipuja-puja oleh rakyat.70  

D. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning dalam 

Konteks Keagamaan  

 Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning medharake yen bakal akeh 

tindak tanduk manungsa sing owah saka kabecikan kayata wong mangan 

wong. Akehing wong padha umbag nanging arang kang bener saka omongane. 

Omong kang mung tunggal swara nora tabet nanging nyatane ora ono isine. 

Anane wong suggih dadi nistha lan donya kang dadi mamala. Wong kang 

ikhtiyar bakale bubar amarga dosa angrudapeksa ndadra rineksa kaling in 

sambekala. Mendem donya lan pangkat wus dadi kang lumrah. Rebutan 

lungguh angangsa-ngangsa kang nduweing gaman adol kawicaran gembar-

gembor nanging nora ngerti wicarane dhewe. Ndadekake akeh wong 

sosongaran nora netepi omongane dhewe. Anane nulung malah kepenthung. 

                                                           
70 Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya…, 140-148.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Arang kang percaya anane ukum kodrat amarga akeh wong samar kasasar. 

Lumrahe wong lanang ninggal wong wadon uga dhemen nduweni omah loro. 

Kadadeyan wong wadon kumpul wadon lan wong lanang kumpul wong lanang 

uga. Akeh wong lumuh bebojoan lan akeh wong bojoan njaluk pisah. Akehing 

donya pada muspra kayata golek mulya tambel jiwa, tata krama sirna, agama 

dadi kukudhung, anuruti hardane hawa napsu lan ora ana ngilmu warta kang 

bener. Medhar ngilmu gethok tular, medharing sabda nanging namun 

lelamisan. Sanggupe kayata bledheg ngampar nanging tekaning ngendon kang 

anyidrani uga mblenjani janjine. Wong alim namung pupulasan kayadene 

njaba putih ananging njero langking. 71 

Terjemahan : Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning menjelaskan jika akan 

Banyaknya perilaku manusia yang menyimpang dari kebenaran seperti orang 

memanfaatkan orang lain namun untuk kepentingannya sendiri. Seseorang 

akan banyak bicara namun tidak ada satupun kebenaran dari yang ia 

sampaikan. Sering terjadinya omong kosong di kalangan masyarakat. adanya 

orang kaya yang sombong hingga menjadikan dunia sumber malapetaka. 

Seseorang yang melakukan ihktiar akan kalah karena dosa semakin merajalela. 

Mabuk akan kekayaan di dunia dan pangkat sudah menjadi hal biasa. Saling 

memperebutkan tahta dengan bermodalkan visi-misi yang digembar-

gemborkan namun tidak paham dengan isi dari apa yang ia biacarakan. 

Mengumbar janji namun tidak ada satupun yang ditepati. Adanya saling tolong 

menolong namun orang yang menolong terkena imbasnya. Banyaknya orang 
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yang tidak percaya adanya hukum kodrat. Lumrahnya laki-laki meninggalkan 

istrinya dan banyaknya perselingkuhan. Kejadian suka sesama jenis akan saling 

bermunculan. Dalam hal rumah tangga banyak orang malas yang membangun 

rumah tangga dan banyak suami istri mengajukan perceraian. Banyak dunia 

yang sia-sia seperti mencari kemulyaan namun harus membayar lagi dengan 

jiwanya, hilangnya sopan santun, agama dijadikan tameng, menuruti hawa 

nafsu dan menyebar berita tidak benar. Menyanggupi suara pemerintah namun 

tidak ada satupun yang diwujudkan dan menyakiti manusia lain. Adanya orang 

alim yang hanya pura-pura seolah-olah menebar kebaikan namun justru 

menebar keburukan. 72 

E. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Sabda Palon dalam Konteks 

Keagamaan  

 Sira padha ngelingana yen ana carita kang uni uni ing serat babad 

nagari Majapahit nalika Sang Prabu Brawijaya pan samya pepanggihan 

kaliyan Jeng Sunan Kalijaga ugi Sabdo Palon Naya Genggong. Sang Prabu 

Brawijaya sabdanira arum manis jeneng sun sapuniki wus ngrasuk agama 

rasul ugi nuntun dhateng punakawan Sabdo Palon paran arsi sapadha meluwa 

agama suci. Sabdo Palon matur yen kawula mboten arsi ngrasuka agama rasul 

amargi ratuning dhanyang Jawi, sagung kang para nata ugi momong anak 

putu ing tanah Jawi. Bakal pinasthi mbesuke yen pisahan. Wangsulipun 

paduka sang nata maring sunyaruri wus Sabdo Palon petungna ing mbenjang 

sapungkuring mami lan temu titi wanci jangkep gangsal atus warsa badhe 
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digantos agama kang kesebar ing tanah Jawi dados agama budi. Sinten tan 

purun nganggeya yekti kula rusak sami bakal lebur atempur. Tekaning Sabdo 

Palon bakal ana pratandha-pratandha tembayan mami hardi Merapi njeblug 

mili lahar ngidul ngetan purugira ugi banger ingkang warih. Merapi Janji 

mami anggereng jagad satuhun. Karsanireng Jawata sadaya gilir gumanti 

mboten kenging kalamun ta kaewahan. Sanget-sanget ing sangsara kang tuwuh 

tanah Jawi. Babaya ingkang tumeka warata satanah Jawi. Bumi ilang 

berkatira lan risak tataning janma.Katungka praptaneki pageblug ingkang 

linangkung kayadene kesandung wohing pralaya. Sabdo palon nulya mukswa 

sakedhap boten kaeksi wangsung ing jaman limunan. 73 

Terjemahan : Untuk semua orang perlu diingat jika terdapat cerita yang 

mengisahkan kerajaan Majapahit saat Prabu Brawijaya bertemu dengan Sunan 

Kalijaga beserta Sabdo Palon Naya Genggong (patih dari Prabu Brawijaya). 

Dengan tutur lisan yang halus dan manis Prabu Brawijaya mengatakan jika ia 

sudah memeluk agama rasul (agama Islam) dan mengajak sang patih untuk 

memeluk agama rasul juga. Namun Sabdo Palon mengatakan jika ia menolak 

tawaran prabu Brawijaya untuk masuk ke agama rasul karena ia adalah ratu 

dari segala makhluk gaib yang ada di tanah Jawa serta mengasuh anak cucu 

dari putra kerajaan di Nusantara. Sudah dapat dipastikan jika akan terjadi 

perpisahan. Berpindahnya Prabu Brawijaya ke dalam agama rasul mendapat 

sebuah sumpah dari Sabdo Palon yaitu setelah jaman kerajaan usai dan genap 

lima ratus tahun agama Jawa akan digantikan seperti semula. Siapa yang tidak 
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mengikutinya maka dunia khususnya tanah Jawa akan dibuat banyak sekali 

bencana dan peperangan. Setelah ini Sabdo palon akan menghilang dan akan 

kembali lagi dan ditandai dengan adanya Gunung Merapi meletus hebat dan 

laharnya mengalir kemana-mana disertai bau yang tidak sedap. Kelak merapi 

akan menggelegar dengan hebatnya karena semua itu sudah digariskan oleh 

Tuhan bahwa segalanya harus hidup bergantian. Akan sangat sengsara 

kehidupan di tanah Jawa. Bahaya datang menyeluruh di tanah Jawa. Berbagai 

jenis bencana dan bahaya yang akan merusak tanah Jawa. Bumi berkurang 

hasilnya, rusaknya kepribadian manusia dan ditandai dengan adanya 

pageblug.74 

F. Suntingan Naskah Serat Jangka Jayabaya Sabda Gaib dalam Konteks 

Keagamaan  

 Sesotyaning ing tanah Jawa oncat embananeki uga ngowahi tata cara 

ingkang patang prakawis. Aluluh dadi siji angrasuk kasudranipun, nagari 

tanpa tata, ngluru ing kasil pribadi, tumuju salak rukmanipun. Tekaning 

kusuma taruna tama mbek wus mantun denya piningit. Kinen anyapih sami 

kayata kang samya gung perang pupuh kagem nyirnakaken durmala kang 

dados mamaling nungsa Jawi. Ngrabaseng prang hamung priyangga kang 

prasasat tan ngadu jalmi. Namung Sirolah tutunggaleng langgeng di eling. 

Parandene mangsah kabarubuh lan durhaka tutumpesan nganti ginantyanan 

jaman kreta raharja. Wong Jawa sadayanipun pan wus sirna malaningrat 

sinalin tulusing becik, durwiala, enak atine sami ugi ngantos tentrem samya. 
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Ngawujudake kedah neng gih Sang satria suci kang kondang jinunjung wong 

kathah madeg nata ambawani tanah Jawa. Kang paring julukira Narpati utawi 

Kanjeng Sultan Herucakra ugi Kanjeng Ratu Adil. Tansah pinuji mring wong 

sajagad tekeng tanah sabrang kemput. Kawentar asmaneki nyata kekasihing 

Sang Hyang Widhi. Duh sanggyaning sanakingwang mangga sami den titeni 

lan dora tanapi temenya. Manut ujare riwayat gaib supados saget netesi yeku 

pitulung kang agung. Namung kedah sawi srana tobat mring Sang Hyang 

Widhi mugi suci manah raharja. Kedah ngartos rawuhipun Sri Herucakra. Yen 

ana cidronipun wirayat gaib wus pasti Herucakra Ratu Adil nora teko malah 

lunga. Ugi sarwi nabda nyupatani. Pramila kedah ngati-ati.  75  

Terjemahan : Jangka Jayabaya Sabda Gaib menjabarkan jika seluruh tanah 

Jawa akan berbenah serta mengubah tatanan yang tergolong menjadi empat 

perkara yaitu ketidakberdayaan pimpinan terhadap rakyat kecil, negara akan 

menjadi tidak beraturan, memikirkan kepentingan pribadi, dan memiliki tujuan 

yang buruk dalam segala pelaksaaannya. Datanglah ksatria kusuma bangsa 

yang sudah muncul dari persembunyian. Sudah ditakdirkan untuk mendapatkan 

titah untuk menggelar perang pupuh untuk menghapus kejahatan yang menjadi 

bencana rakyat di tanah Jawa. Menumpas sebuah pertempuran hanya seorang 

diri tanpa mengadu manusia-manusia yang lain. Senjata yang dipakai hanyalah 

mengingat Tuhan dan menjalankan perintah Tuhan. Semua musuh terkalahkan 

dan orang yang durhaka akan ditumpasnya hingga bergantinya jaman yang 

kaya dan sejahtera. Hilangnya bencana disekitar masyarakat Jawa dan berganti 
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dengan tulusnya kebaikan, tidak adanya kejahatan merajalela dan tercapainya 

ketentraman hati dalam kehidupan masyarakat Jawa. Mewujudkan hal tersebut 

harus menunggu dan menemui kedatangan sang satria suci yang terkenal dan 

dijunjung orang banyak untuk mendirikan pemerintahan di tanah Jawa. 

Seseorang tersebut berjuluk Narapati atau Kanjeng Sultan Herucakra juga bisa 

disebut Kanjeng Ratu Adil. Namanya dipuji orang sejagad dan terkenal sebagai 

kekasih Tuhan. Untuk semua anak, cucu perlu diingat agar dapat melahirkan 

pertolongan agung harus menyiapkan sarana yaitu bertaubatnya manusia 

terhadap Tuhan. Petuah ini harus terlaksana dan jangan tercederai karena Sang 

sumber penyelamat tidak akan datang dan akan kembali pulang.  76 
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BAB IV 

TINJAUAN TEORI STRUKTURALISME SEMIOTIK MENURUT A. 

TEEUW TERHADAP PESAN-PESAN KEAGAMAAN DALAM SERAT 

JANGKA JAYABAYA 

A. Pesan-pesan Keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya 

 Pesan-pesan keagamaan merupakan salah satu bentuk gagasan maupun 

wejangan yang diberikan kepada orang lain sebagai informasi bertemakan 

keagamaan. Kehidupan beragama saat ini sangat perlu adanya pesan-pesan 

keagamaan sebab sampai sekarang masih banyak ditemukan kasus intoleransi, 

diskriminasi, pemahaman agama yang ekstrem dan bisa membuat kekacauan 

antar agama bahkan dapat meruntuhkan kesatuan dan persatuan bangsa. Dalam 

mendapatkan pesan-pesan keagamaan hendaknya mempelajari ajaran-ajaran 

berdasarkan pengalaman orang terdahulu. Karena sesungguhnya pengalaman 

adalah guru terbaik. Ajaran-ajaran memuat pedoman hidup biasanya tertuang 

pada karya sastra Jawa kuna yang ditulis oleh pujangga-pujangga jaman 

dahulu.  

 Kitab Qoraisyn Adammakna (Serat Jangka Jayabaya) merupakan salah 

satu karya sastra Jawa yang dibuat oleh Ir. Wibatsu Harianto Hadiningrat. 

Beliau adalah seorang pujangga keraton yang mempunyai wewenang dalam 

mengubah Serat Jangka Jayabaya yang bertuliskan huruf sansekerta kemudian 

menjadi tulisan latin berbahasa Jawa kuna. Hal itu dilakukan untuk 

mempermudah masyarakat dalam memaknai isi Serat Jangka Jayabaya. 
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 Setelah dilakukan penelitian oleh penulis didapati penjabaran mengenai 

pesan-pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya. Diketahui jika Serat 

Jangka Jayabaya merupakan salah satu karya sastra Jawa yang memuat ajaran 

hidup tentang kehidupan sosial budaya, kepercayaan, mistis, filosofis dan lain-

lain. Maka dari itu di setiap jenis Serat Jangka Jayabaya dapat dijadikan 

sumber untuk mencari pesan-pesan keagamaan.  

 Pesan-pesan keagamaan yang terkandung dalam Serat Jayabaya Jangka 

Sengkala yaitu pada peristiwa Prabu Sri Aji Jayabaya memberi salam hormat  

kepada Maulana Ali Samsuzen dari negeri Rum karena dianggapnya pendeta 

tersebut memiliki ilmu spiritual yang tinggi. Berdasarkan peristiwa tersebut 

pesan-pesan keagamaan yang dapat diambil yaitu pentingnya menghormati dan 

menghargai adanya suatu perbedaan baik agama maupun kepercayaan karena 

sesungguhnya semua manusia dihadapan Tuhan akan dipandang sama tanpa 

melihat pangkat dan jabatan. Kemudian pada serat ini juga terjadi peristiwa 

Prabu Sri Aji Jayabaya berguru kepada Maulana Ali Samsuzen dengan 

bermodalkan ilmu yang dimiliki serta ilmu yang diberi Maulana Ali Samsuzen 

Jayabaya mengheningkan cipta dan menghasilkan sebuah prediksi masa depan 

yang disebut Jangka. Pada kejadian akulturasi dan enkulturasi ini 

mencerminkan pesan-pesan keagamaan bahwa pengetahuan lokal seperti 

ngilmu titen atau wujud pengalaman empirik dan weruh sak durunge winarah 

atau mengetahui sebelum terjadi merupakan bentuk kebesaran Tuhan. 

Keberhasilan dalam menjalankan ajaran agama dan menjauhi larangan agama 

merupakan salah satu aspek seseorang terlihat spesial di hadapan Tuhan.  
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 Jenis Serat Candranata Jangka Jayabaya juga mengandung pesan-

pesan keagamaan yang terdapat pada peristiwa Ajar Subrata ingin menguji 

kekuatan Prabu Sri Aji Jayabaya yang terkenal sebagai titisan Dewa Wisnu. 

Dengan memberikan tujuh jenis hidangan seperti kunyit satu rumpun, makanan 

jadah satu takir, geti satu takir, pohon kajar sewadah, bawang putih satu takir, 

bunga seruni satu takir dan bunga melati satu takir yang berarti ingin 

menumpas peradaban kerajaan di tanah Jawa dan menjadikan semua Resi 

seperti Ajar Subrata menggantikan kedudukan raja di seluruh tanah Jawa. 

Setelah Jayabaya mengheningkan cipta dan mengerti maksud dari hidangan 

tersebut langsung Jayabaya membunh Ajar Subrata dan Endang Barancah. 

Kejadian tersebut mencerminkan keadaan yang kental akan kebudayaan Hindu. 

Diketahui Ajar Subrata memiliki kemampuan yang sama seperti Jayabaya. 

Pada pesan-pesan keagamaan kali ini menyampaikan menyalahgunakan 

anugerah dari Tuhan merupakan hal yang tidak terpuji. Apalagi merencakan 

sebuah tindakan yang sangat tidak manusiawi adalah sesuatu yang sangat 

dibenci oleh Tuhan. Karena dalam Agama dan kepercayaan manapun 

memanusiakan manusia merupakan hal kebajikan yang disenangi Tuhan.  

 Serat Jangka Jayabaya Salebare Raja Kuning juga memiliki pesan-

pesan keagamaan yang dapat disampaikan kepada masyarakat. Pada serat ini 

menyampaikan prediksi masa lalu yang diperuntukkan di masa sekarang jika 

banyak sekali perilaku manusia yang menyimpang dari sebuah kebenaran. 

Sebagai contoh adanya orang alim yang hanya berpura-pura seolah-olah 

menebar ajaran agama yang berlandaskan agama namun justru menebar 
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kebencian terhadap agama atau kepercayaan lain. Kejadian suka sesama jenis 

yang marak terjadi. Lumrahnya suami meninggalkan istri demi perselingkuhan 

dan akhirnya banyaknya angka perceraian. Banyak perilaku-perilaku buruk 

yang dilakukan manusia untuk memenuhi kepentingan sendiri dan nafsu 

semata. Rusaknya bumi karena ulah manusia. Tindakan semacam itu membuat 

alam pun marah. Banyak terjadi bencana alam di berbagai daerah dan silih 

berganti. Sebuah pesan-pesan keagaman yang dapat diambil yaitu sebuah 

tindakan manusia yang menyimpang dari kebenaran pasti akan mendapat 

balasan dari Tuhan. Maka dari itu kita sebagai manusia yang diberi akal oleh 

Tuhan haruslah mengerti mana yang baik dan mana yang buruk. Setiap Agama 

maupun kepercayaan pasti mengajarkan untuk menjaga hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, maupun manusia dengan alam. Sehingga 

terjadi keseimbangan dalam kehidupan.  

  Pesan-pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya Sabdo Palon 

dapat dilihat pada kisah Prabu Brawijaya V bersama Sunan Kalijaga dengan 

tutur lisan yang lembut meminta Sabdo Palon untuk mengikuti agama rasul 

seperti Brawijaya dan Sunan Kalijaga yakini. Ajakan tersebut ditolak oleh 

Sabdo Palon. Dengan lembut Sabdo Palon menuturkan alasan tidak mengikuti 

rajanya itu karena Sabdo Palon dianggap sebagai ratu dari segala makhluk gaib 

yang ada di tanah Jawa serta secara turun temurun ia dianggap sebagai 

pengasuh anak cucu kerajaan di tanah Jawa. Oleh karena itu pesan-pesan 

keagaman yang dapat diambil yaitu dalam kehidupan beragama kita tidak 

boleh memaksa seseorang untuk memiliki agama maupun keyakinan yang 
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sama dengan kita. Menghargai pilihan setiap manusia adalah hal yang terpuji. 

Karena manusia terlahir dibekali dengan akal untuk berpikir sebelum bertindak 

dan menjaga perasaan seseorang dalam melakukan sesuatu. Pada peristiwa 

selanjutnya menceritakan sumpah Sabdo Palon bahwa lima ratus tahun 

kemudian ia akan mengubah mengubah tatanan agama dan kepercayaan 

menjadi agama budi. Dalam hal ini agama budi bermaksud untuk 

mengembalikan tatanan kehidupan manusia berdasarkan ajaran agama ataupun 

kepercayaan setiap manusia. Sebagai contoh seseorang yang memeluk agama 

Islam akan kembali pada tatanan agama islam yang tidak ekstrem dan 

menyeimbangkan hubungan antara Tuhan, sesama manusia dan alam. Hal 

tersebut juga akan berlaku bagi agama dan kepercayaan masing-masing.  

 Pesan-pesan keagamaan pada Serat Jangka Jayabaya Sabda Gaib dapat 

diambil berdasarkan inti serat yang mengatakan jika akan ada ksatria kusuma 

bangsa yang akan membawa tanah Jawa dari masa keterpurukan menuju masa 

kejayaan. Berawal dari tatanan kehidupan di tanah Jawa yang penuh akan 

manusia perilaku buruk terhadap Tuhan, manusia dan alam sehingga terjadi 

bencana dimana-mana. Maka munculah Kanjeng Sultan Herucakra yang 

dianggap sebagai kekasih Tuhan membawa kemakmuran di tanah Jawa. 

Senjata yang dipakai hanya mengingat Tuhan, menjalankan perintah Tuhan dan 

menjauhi larangan Tuhan. Pesan-pesan keagamaan yang dapat diambil adalah 

kehidupan manusia erat hubungannya dengan keadilan Tuhan. Apapun yang 

dilakukan manusia baik atau buruk Tuhan akan tetap memberi keadilan. 
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B. Analisis Teori Strukturalisme Semiotik menurut A. Teeuw terhadap 

Pesan-pesan Keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya  

1. Kode bahasa dalam pesan-pesan keagamaan Serat Jangka Jayabaya 

 Kode bahasa merupakan salah satu tahapan dalam Teori Strukturalisme 

Semiotik milik A. Teeuw yang cocok untuk menganalisis pesan-pesan 

keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya. Dalam hal ini tugas kode bahasa 

adalah tentang apa yang dapat dijelaskan dengan bahasa yang terkandung 

dalam Serat Jangka Jayabaya. Dengan membaca dan menganalisis Serat 

Jangka Jayabaya maka dapat ditemukan sebuah makna yang diinginkan. 

Menurut Teeuw membaca adalah proses pemberian makna terhadap sebuah 

karya teks tertentu.77 

 Berikut merupakan isi dari pesan-pesan keagaman dalam Serat 

Jayabaya Jangka Sengkala dan Serat Jangka Jayabaya Sabda Gaib. Kemudian 

dianalisis yang akan menghasilka seperti pentingnya menghormati dan 

menghargai adanya suatu perbedaan baik agama maupun kepercayaan. 

Sesungguhnya semua manusia dihadapan Tuhan akan dipandang sama tanpa 

melihat pangkat dan jabatan. Kemudian pengetahuan lokal seperti ngilmu titen 

atau wujud pengalaman empirik dan weruh sak durunge winarah atau 

mengetahui sebelum terjadi merupakan bentuk kebesaran Tuhan. Keberhasilan 

dalam menjalankan ajaran agama dan menjauhi larangan agama merupakan 

salah satu aspek seseorang terlihat spesial di hadapan Tuhan.  kehidupan 

manusia erat hubungannya dengan keadilan Tuhan.  

                                                           
77 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra…, 13.  
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 Berdasarkan analisis kode bahasa terhadap pesan-pesan keagamaan 

yang ada pada Serat Jayabaya Jangka Sengkala dan Serat Jangka Jayabaya 

Sabda Gaib membuktikan bahwa pesan tersebut bermakna ketuhanan. Menurut 

Ila, Ketuhanan merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan 

maupun sifat yang menyatakan adanya Tuhan. Manusia diberi anugerah untuk 

mengenal adanya kekuatan-kekuatan Tuhan dalam mengatasi manusia. 

Manusia juga diberi pengetahuan bahwa Tuhan adalah sesuatu yang dianggap 

Maha Kuasa, Maha Besar, dan mampu mendatangkan keajaiban, kebaikan, 

keburukan bahkan dapat mengabulkan doa dan keinginan setiap manusia.78 

 Pesan-pesan keagamaan yang ada dalam Serat Candranata Jangka 

Jayabaya dan Serat Jangka Jayabaya Salebare Kuning menyatakan bahwa 

menyalahgunakan anugerah dari Tuhan merupakan hal yang tidak terpuji. 

Apalagi merencakan sebuah tindakan yang sangat tidak manusiawi adalah 

sesuatu yang sangat dibenci oleh Tuhan. Karena dalam Agama dan 

kepercayaan manapun memanusiakan manusia merupakan hal kebajikan yang 

disenangi Tuhan. kemudian pesan-pesan keagamaan dalam Serat Jangka 

Jayabaya Salebare Kuning yaitu sebagai manusia yang diberi akal oleh Tuhan 

haruslah mengerti mana yang baik dan mana yang buruk. Setiap Agama 

maupun kepercayaan pasti mengajarkan untuk menjaga hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, maupun manusia dengan alam. Sehingga 

terjadi keseimbangan dalam kehidupan baik dalam lingkungan satu agama 

maupun beda agama.  

                                                           
78 Ila Rohmatin Shofa, “Representasi Konsep Ketuhanan: Analogi Cerita dalam Novel Semua 
Ikan di Langit karya Ziggy Z”. Jurnal Pena Literasi, Vol. 2 No. 1, (2019), 8.  
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 Hasil analisis kode bahasa terhadap pesan-pesan keagamaan yang ada 

dalam Serat Candranata Jangka Jayabaya dan Serat Jangka Jayabaya 

Salebare Kuning menghasilkan makna budi pekerti. Makna dari pesan-pesan 

tersebut adalah manusia dalam hidupnya dituntut untuk memiliki perilaku 

berbudi pekerti luhur sesuai ajaran agama maupun kepercayaan. Menurut 

Suyami perilaku yang mencerminkan budi pekerti yaitu perpaduan antara 

perilaku dan perasaan sehingga dapat membedakan kebaikan dan keburukan. 

Memperbaiki moral, etika dan mental manusia adalah cara terbaik 

memperbaiki perilaku manusia agar mencapai suatu tatanan kehidupan yang 

tidak menuai konflik-konflik. 79 Menurut Ndaru berbagai permasalah manusia 

dalam sehari-hari adalah sebuah realitas yang dapat disikapi dengan cara 

berbeda-beda. Perilaku yang digunakan untuk menyikapi disebut juga dengan 

budi pekerti. Di dalam budi pekerti banyak sekali cerminan perilaku manusia 

dalam hubungan dengan Tuhan, masyarakat maupun alam. Pemahaman akan 

budi pekerti sangat diperlukan karena kodrat manusia sebagai makhluk sosial 

dan agar tidak terjadi perilaku-perilaku yang menyimpang moral dan nilai 

masyarakat. 80  

 Gambaran pesan-pesan keagamaan pada serat ini Serat Jangka 

Jayabaya Sabda Palon yaitu dalam kehidupan beragama kita tidak boleh 

memaksa seseorang untuk memiliki agama maupun keyakinan yang sama 

dengan kita. Menghargai pilihan setiap manusia adalah hal yang terpuji. 

                                                           
79 Suyami dkk, Kajian Nilai Budi Pekerti dalam Serat Jayabaya…., 191-193. 
80 Ndaru Ranuhandoko dan Santi Sidhartani,”Makna Budi Pekerti melalui Cerita Punakawan: 
Analisis Visual dalam Seni Kreativitas Komik Kontemporer”, Jurnal Seni Budaya, Vo. 34 No. 1, 
(2019), 54.  
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Karena manusia terlahir dibekali dengan akal untuk berpikir sebelum bertindak 

dan menjaga perasaan seseorang dalam melakukan sesuatu. Kemudian agama 

budi bermaksud untuk mengembalikan tatanan kehidupan manusia berdasarkan 

ajaran agama ataupun kepercayaan setiap manusia. Sebagai contoh seseorang 

yang memeluk agama Islam akan kembali pada tatanan agama islam yang tidak 

ekstrem dan menyeimbangkan hubungan antara Tuhan, sesama manusia dan 

alam. 

 Analisis kode bahasa pada pesan-pesan keagamaan dalam serat Jangka 

Jayabaya Sabda Palon menghasilkan makna pluralisme dan moderasi 

beragama. Sebuah tindakan yang tidak mengusik keyakinan, ibadah, ritual dari 

agama lain dan berusaha untuk menghargainya adalah bentuk dari pluralisme. 

Menurut Kuntowijoyo pluralisme sikap keberagaman yang mengedepankan 

penghormatan dan penghargaan atas pendapat, pilihan hidup dan keyakinan 

keagamaan dari orang lain.81 kemudian makna moderasi beragama yang mana 

memberantas paham-paham ekstrem dari kehidupan beragama. Menurut Agus 

moderasi beragama adalah cara pandang individu dalam memahami dan 

mengamalkan suatu ajaran agama yang tidak kaku dan liberal. Perlunya 

memperbaiki cara pandang agama dapat dilakukan yaitu jangan mudah 

terpengaruh dan Berpikiran bahwa semua agama itu baik tanpa menganggap 

agama sendirilah yang paling benar. 82  

 

                                                           
81 Masruhin,” Pluralisme dalam Perspektif Al-Quran: Studi pada Pondok Pesantren Al-Aqsha 
Kelapa Gading Jakarta Utara”, (Skripsi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Persada Indonesia 
Yai, 2021), 3.  
82 Agus Akhmadi,” Moderasi Beragama dalam Keberagaman Indonesia”, Jurnal Diklat 
Keagamaan, Vol. 13, No.2, (2019), 49-50.  
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2. Kode sastra dalam pesan-pesan keagamaan Serat Jangka Jayabaya  

 Menurut A. Teeuw menganalisis karya sastra menggunakan kode sastra 

merupakan hal yang harus dilakukan. Kode sastra bertugas untuk menjelaskan 

isi teks berdasarkan unsur-unsur yang ada pada sastra. Pembaca harus bisa 

berimajinasi dan membayangkan letak estetika sastra.83 Unsur yang pertama 

yaitu Tema pada pesan-pesan keagamaan adalah Ketuhanan, budi pekerti dan 

pluralisme. Hal itu dapat dibuktikan pada penjelasan yang ada pada kode 

bahasa. Unsur yang kedua yaitu tokoh dan ponokohan menampilkan Prabu Sri 

Aji Jayabaya, Syech Maulana Ali Samsuzen, Prabu Brawijaya V , Sabdo Palon 

Naya Genggong, Kanjeng Sultan Herucakra sebagai tokoh yang mencerminkan 

makna Ketuhanan, Budi pekerti, Pluralisme dan moderasi beragama dalam 

setiap perilakunuya dalam Serat Jangka Jayabaya. Adapun Maharesi Ajar 

Subrata Endang Barancah sebagai tokoh yang sama sekali tidak mencermikan 

perilaku berbudi pekerti. 

3. Kode Budaya dalam pesan-pesan keagamaan Serat Jangka Jayabaya  

 Kode Budaya menjelaskan isi sebuah teks dengan mengkaitkan 

keberadaan kebudayaan saat karya itu dibuat. cerita pada masa perjuangan 

akan berbeda dengan cerita pada masa kerajaan. Menganalisis kode budaya 

membutuhkan pemahaman mengenai kebudayaan yang mendasari cerita.84   

 Tersampaikannya pesan-pesan keagamaan pada Serat Jangka Jayabaya 

melalui media budaya. Oleh karena itu budaya yang dapat ditemukan dalam 

Serat Jangka Jayabaya adalah menulis serat Jawa dan kebudayaan hindu. 

                                                           
83 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra…, 15. 
84 Ibid, 18.  
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kebudayaan menulis serat Jawa hanya dilakukan pada saat jaman kerajaan 

Jawa berlangsung. Kesusastraan Jawa merupakan salah satu bentuk 

kebudayaan yang masuk dalam kehidupan Jawa. Menulis dengan huruf 

sansekerta maupun huruf aksara Jawa identik dengan sastra Jawa. Tulisan 

beraksara Jawa atau sansekerta itu berbahasa Jawa kuna atau bahasa Jawa 

kawi. Bahasa yang sangat berbeda dengan bahasa Jawa yang digunakan dalam 

masyarakat Jawa. Hal itu juga berlaku pada karya sastra Jawa bentuk serat 

seperti Serat Jangka Jayabaya. Sebuah serat akan ditulis oleh pujangga-

pujangga yang hidup pada masa kerajaan tersebut. latar belakang pembentukan 

serat Jawa biasanya ditandai dengan keadaan spiritualitas, tradisi dan adat 

istiadat yang masih berjalan pada saat kerajaan tersebut masih berdiri. Budaya 

mengolah sastra yang ditandai dengan kultur budaya setempat. Serat Jangka 

Jayabaya pertama kali dipandang asli terbuat pada tahun 1741-1743 M. Sastra 

Jawa adalah salah satu kekayaan dalam bidang kesusastraan Nusantara.85 Serat 

Jangka Jayabaya berupa naskah berbentuk prosa Jawa yang menggunakan 

huruf sansekerta namun dalam Kitab Primbon Qoraisyn Adammakna (Serat 

Jangka Jayabaya) sudah bertuliskan dengan huruf latin dan berbahasa Jawa 

kuna. Turunan Serat Jangka Jayabaya dilakukan oleh beberapa pujangga 

antara lain BPH Suryanegara, BPH Suryo Wijoyo, KPH Tjakraningrat, 

Tumenggung Mangunagaro, K.H. Kassan Bessari, R. Soemodidjoyo, R.Ng. 

Ronggowarsito, R. Broto Kesawa. Letak konsep budaya hindu terdapat pada 

sesajen-sesajen yang diberikan Ajar Subrata kepada Prabu Sri Aji Jayabaya. 

                                                           
85 Inggid Novia Sari dkk, “ Mengungkap Misteri Zaman dalam Serat pranitiwakya “…., 4.  
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Dalam agama Hindu identik dengan persembahan-persembahan seperti sesajen. 

Menurut Aryono Suyono sesajen atau dikenal dengan sesaji adala suatu 

rangkaian berbentuk makanan kecil, beragam benda kecil, beragam jenis bunga 

dan beragam jenis barang hiasa yang disusun sesuai dengan konsep 

keagamaan. Sesajen ini merupakan sebuah lambang maupun simbol yang 

memiliki arti. Adanya sesajen menjadi persembahan dan alat komunikasi 

kepada Tuhan, dewa dan penghuni alam gaib. Ini dapat ditandai jika manusia 

mempercayai bahwa terdapat kekuatan lain yang lebih unggul dan hebat 

dibanding kekuatan manusia. Dalam hal ini juga menjadi bukti bahwa manusia 

mencoba menyandarkan segala persoalan hidup kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa. 86 Uraian diatas dapat disimpulkan jika kode budaya pada Serat Jangka 

Jayabaya adalah konsep budaya Jawa dan Hindu. Tidak dipungkiri konsep 

budaya hindu dan konsep budaya Jawa pada Serat Jangka Jayabaya memiliki 

keterikatan yang sangat kuat karena pada masa kerajaan di tanah Jawa agama 

yang paling mendominasi yaitu Hindu/Buddha. Sebuah konsep budaya Jawa 

ditandai dengan adanya budaya pembuatan karya sastra tersebut berbentuk 

serat Jawa menggunakan bahasa Jawa kuna. Serta adanya budaya hindu yang 

disimbolkan dengan sesajen. Simbol-simbol konsep budaya Jawa dan hindu 

semua mengajarkan tentang sebuah kepenulisan karya sastra dapat 

mempengaruhi peradaban di masa mendatang serta pola pendekatan diri 

manusia terhadap Tuhannya menggunakan media. Jika dikorelasikan sebuah 

ajaran-ajaran dan ritual dapat diketahui setiap manusia di masa mendatang.  

                                                           
86 Ayatullah Humaeni, Sesajen: Menelusuri Makna dan Akar Tradisi Sesajen Masyarakat 
Muslim Banten dan Masyarakat Hindu Bali. (Banten: LP2M UIN SMH Banten, 2021), 32-34. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 Pertama, Pesan-pesan keagamaan di setiap jenis Serat Jangka 

Jayabaya berbeda-beda. Dalam Serat Jayabaya Jangka Sengkala dan Serat 

Jangka Jayabaya Sabda Gaib memiliki pesan-pesan keagamaan seperti 

pentingnya menghormati perbedaaan karena sesungguhnya manusia di hadapan 

Tuhan itu sama dan semua keberhasilan manusia baik ilmu, harta, pangkat, 

posisi adalah bentuk kebesaran Tuhan serta sebuah keterpurukan akan dibalas 

dengan kejayaan karena keadilan Tuhan. .Kemudian pesan-pesan keagamaan 

berikutnya terdapat pada Serat Candranata Jangka Sengkala dan Serat Jangka 

Jayabaya Salebare Raja Kuning yang memerintahkan manusia untuk 

memanusiakan manusia serta berperilaku baik terhadap Tuhan, manusia, 

maupun alam. Pesan-pesan Keagamaan pada Serat Jangka Jayabaya Sabdo 

Palon menjelaskan jika dalam kehidupan beragama kita tidak boleh memaksa 

seseorang untuk berkeyakinan sama terhadap kita dan perlunya kita untuk 

memiliki cara pandang beragama yang tidak ekstrem.  

Kedua, berdasarkan analisis Strukturalisme Semiotik milik A. Teeuw terhadap 

pesan-pesan keagamaan dalam Serat Jangka Jayabaya menggunakan kode 

bahasa, kode sastra menghasilkan simbol dan makna ketuhanan, budi pekerti, 

pluralisme dan moderasi beragama. Kemudian analisis kode budaya 

menghasilkan kebudayaan menulis sastra Jawa dan kebudayaan Hindu yang 

menjadikan sesajen sebagai media untuk memperdalam ajaran agama.  
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